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ABSTRAK 

Muthi Nuridha Zurhaz, NIM 1800861201013, Manajemen, 2018, pengaruh 

Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio dan Return On Asset terhadap Price 

Earning Ratio pada sub sektor keramik, kaca dan porselen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020. Pembimbing Utama : Hj. Atikah, S.E., M.M, 

Pembimbing Kedua : Susi Artati, S.E., M.S.AK. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan Net Profit Margin, Debt 

To Equity Ratio dan Return On Asset terhadap Price Earnng Ratio pada sub 

sektor keramik, kaca dan porselen yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 

2015-2020. Menggunakan laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji 

asumsi klasik, yaitu: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan 

Uji Heteroskedastisitas. Uji Hipotesis: Uji F, Uji t dan Koefisien Determinasi. 

Menguji hipotesis penelitian menggunakan aplikasi SPSS (Stastical Product And 

Service Solutions) versi 22.  

Populasi penelitian adalah perusahaan keramik, kaca dan porselen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 2015-2020. Sampel 

dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling yang berjumlah 6 

perusahaan. Sumber data berdasarkan hasil publikasi perusahaan yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa Net Profit Margin, Debt To Equity 

Ratio dan Return On Asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Price 

Earning Ratio pada sub sektor keramik, kaca dan porselen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020. Sedangkan secara parsial variabel Net Profit 

Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio, variabel Debt 

To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio, 

sedangkan Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio 

pada perusahaan keramik, kaca dan porselen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020. Dari hasil pengujian koefisien determinasi pada sub 

sektor keramik, kaca dan porselen yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 

2015-2020, yaitu sebesar 0,142 berarti bahwa variasi perubahan Y dipengaruhi 

oleh perubahan X1, X2, X3 sebesar 14,2%. 

Sebaiknya pihak manajemen perusahaan keramik, kaca dan porselen bisa 

meningkatkan kinerja setiap tahun agar finansial perusahaan lebih baik lagi. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel lain, sehingga nilai 

Adjusted R Square dapat ditingkatkan dan permodelan menjadi lebih baik karena 

penelitian ini nilai Adjusted R Square sangat kecil hanya sebesar 14,2%.  

 

 

 



viii 
 

ABSTRACT 

Muthi Nuridha Zurhaz, NIM 1800861201013, Management, 2018, the 

effect of Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio and Return On Assets on 

the Price Earning Ratio in the ceramics, glass and porcelain sub-sectors listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2020 period. Main Advisor : 

Hj. Atikah, S.E., M.M, Second Advisor : Susi Artati, S.E., M.S.AK. 

This study aims to examine the ability of Net Profit Margin, Debt To Equity 

Ratio and Return On Assets to Price Earning Ratio in the ceramics, glass and 

porcelain sub-sectors listed on the Indonesian stock exchange for the 2015-2020 

period. Using financial reports obtained from the Indonesia Stock Exchange 

(IDX). 

This study uses multiple linear regression analysis with classical assumption 

test, namely: Normality Test, Multicollinearity Test, Autocorrelation Test and 

Heteroscedasticity Test. Hypothesis Testing: F Test, t Test and Coefficient of 

Determination. Testing the research hypothesis using the SPSS (Statical Product 

And Service Solutions) version 22 application. 

The research population is ceramic, glass and porcelain companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange with a research period of 2015-2020. The sample 

was selected using a purposive sampling method, totaling 6 companies. The data 

source is based on the results of the publications of companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. 

The results of the study prove that the Net Profit Margin, Debt To Equity 

Ratio and Return On Assets simultaneously have a significant effect on the Price 

Earning Ratio in the ceramic, glass and porcelain sub-sectors listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2015-2020 period. While partially the Net 

Profit Margin variable has no significant effect on Price Earning Ratio, the Debt 

To Equity Ratio variable has no significant effect on Price Earning Ratio, while 

Return On Assets has a significant effect on Price Earning Ratio in ceramic, glass 

and porcelain companies listed on the Stock Exchange. Indonesia for the 2015-

2020 period. From the results of testing the coefficient of determination in the 

ceramic, glass and porcelain sub-sectors listed on the Indonesia stock exchange 

for the 2015-2020 period, which is 0.142, it means that the variation of Y changes 

is influenced by changes in X1, X2, X3 by 14.2%. 

We recommend that the management of ceramic, glass and porcelain 

companies can improve performance every year so that the company's finances 

are even better. For further researchers, it is hoped that other variables can be 

added, so that the Adjusted R Square value can be increased and the modeling is 

better because in this study the Adjusted R Square value is very small, only 

14.2%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Persaingan dunia yang semakin ketat saat ini, menuntut suatu perusahaan 

untuk memaksimalkan kinerja dan tindakan baik dari pengelolaan sumber 

daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien. Maka dari itu, 

pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana juga harus lebih bijak dalam 

berinvestasi dana yang mereka punya. Pada umumnya, semua perusahaan 

membutuhkan investor untuk bisa mendirikan usaha mereka. Perusahaan 

yang sedang berkembang juga membutuhkan dana yang tidak sedikit, baik itu 

dana yang berasal dari modal sendiri maupun hutang untuk membangun 

bisnisnya.  

Sebelum melakukan investasi, para investor akan membuat keputusan 

dimana mereka akan membeli saham setelah mempertimbangkan laba, 

penjualan dan asset perusahaan selama kurun waktu tertentu. Hal itu dapat 

dilihat dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan. 

Maka dari itu, laporan keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

keputusan berinvestasi. Dengan mengolah lebih lanjut laporan keuangan 

melalui proses perbandingan maka akan memberikan informasi yang akan 

membantu investor untuk menganalisis kelayakan dalam berinvestasi pada 

perusahaan.  Dari sanalah para investor dapat mempertimbangkan bagaimana 

prospek masa depan perusahaan tersebut. Jika menurutnya perusahaan 

tersebut layak maka investor akan optimis dalam membeli saham 
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diperusahaan itu. Tujuan utama para investor dalam melakukan pembelian 

saham adalah untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan yang diperoleh 

berupa dari membeli saham adalah dividen atau capital gain. Capital gain 

adalah keuntungan yang diperoleh dari hasil menjual atau membeli saham 

yang kelebihan nilai jual dari beli saham. Indeks harga saham adalah 

indikator yang menunjukan pergerakan harga saham.  

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam menilai harga saham yaitu, 

analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknikal, mengukur 

kinerja saham dengan menggunakan data pasar yang dipublikasikan oleh 

perusahaan seperti volume perdagangan, indeks harga saham individu 

maupun gabungan serta factor-faktor yang bersifat teknis. Sedangkan analisis 

fundamental ialah  mengukur kinerja harga saham menggunakan laporan data 

keuangan dari perusahaan (sunariyah, 2004). Analisis fundamental 

merupakan salah satu teknik yang sering digunakan para investor untuk 

melihat sehat atau tidaknya kondisi keuangan suatu perusahaan berdasarkan 

dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Beberapa komponen dalam 

melakukan analisis fundamental perusahaan diantaranya dengan mengunakan 

rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas, rasio profitabilitas.  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh aktiva yang dibiayai dengan hutang perusahaan. Rasio 

solvabilitas dapat diukur dengan debt to equity ratio. Debt To Equity Ratio 

merupakan rasio perbandingan antara total hutang dan total ekuitas. Rasio ini 
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untuk menunjukan kondisi keuangan suatu perusahaan yang berkaitan dengan 

utang. Jika semakin rendah nilai debt to equity ratio nya maka akan semakin 

bagus. Rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba dalam suatu periode. 

Dalam rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net 

Profit Margin dan Return On Asset. Net Profit Margin adalah rasio yang 

membandingkan laba bersih dengan penjualan, sedangkan Return On Asset 

ialah perbandingan antara laba bersih dengan total asset perusahaan. Rasio ini 

menjadi salah satu indikator keberhasilan perusahaan dalam memanfaatkan 

assetnya untuk menghasilkan laba. Salah satu rasio yang sering digunakan 

investor dalam menganalisis nilai saham adalah price earning ratio, ratio 

tersebut digunakan untuk melihat potensi suatu perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan dengan membandingkan harga saham dan laba 

perlembar saham perusahaan. Tinggi rendahnya rasio ini berdampak pada 

kurangnya minat investor untuk berinvestasi pada saham tersebut. Alasan 

digunakan price earning ratio karena rasio tersebut praktis dan memudahkan 

para analis dalam menilai saham   

Dalam pengelolaan sumber daya diharapkan dapat mendorong suatu 

perusahaan mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Salah satunya 

perkembangan perusahaan manufaktur yang ada diindonesia sedang 

mengalami peningkatan dengan ditandainya jumlah perusahaan yang berguna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sub sektor Keramik, Kaca dan 

Porselen di Indonesia merupakan salah satu sub sektor unggulan yang ikut 
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serta bersaing dalam memenuhi kebutuhan dengan menyediakan ketersediaan 

bahan baku yang melimpah. sub sektor keramik, kaca dan porselen 

memanfaatkan peluang bahan baku tersebut dengan memperluas produk dan 

meningkatkan kualitas produk. Bahan baku tersebut dimanfaatkan dan diolah 

dengan baik untuk meningkatkan daya saing terhadap persaingan usaha lain 

agar perusahaan tersebut dapat mempertahankan kualitas usaha yang 

dimilikinya. Alasan peneliti dengan memilih lokasi perusahaan pada sub 

sektor Keramik, Kaca dan Porselen karena pada perusahaan tersebut 

mempunyai potensi dalam mengembangkan produk secara cepat yaitu dengan 

melakukan berbagai jenis inovasi dan mempunyai ekspansi pasar yang luas. 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah PT. Asahimas Flat 

Glass Tbk (AMFG), PT.Inti keramik alam asri industri Tbk (IKAI), PT. 

Keramika Indonesia Assosiasi Tbk (KIAS), PT. Surya Toto Indonesia Tbk 

(TOTO), PT. Mulia industrindo Tbk (MLIA), dan PT. Arwana Citramulia 

Tbk (ARNA). Berikut dapat digambarkan perkembangan Net Profit Margin, 

Debt to Equity ratio, Return On Asset dan Price Earning Ratio pada 

perusahaan manufaktur sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Data Perkembangan Net Profit Margin Pada Sub sektor Keramik, Kaca dan 

Porselen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2015-2020.  

(Dalam %) 

No Emiten 
Net profit margin % Rata-

Rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 PT. Asahimas Flat Glass Tbk 9,31 6,99 0,99 0,14 (3,08) (11,43) 0,48 

2 PT.Inti keramik alam asri industri 

Tbk 
(77,12) (173,52) (327,72) 632,20 (84,85) (81,07) (18,68) 

3 PT. Keramika Indonesia 

Assosiasi Tbk 
(20,45) (29,23) (10,53) (9,04) (67,26) (11,83) (24,72) 

4 PT. Surya Toto Indonesia Tbk 12,52 8,15 12,84 15,55 6,83 (1,89) 9,00 

5 PT. Mulia industrindo Tbk (2,73) 0,16 0,76 3,39 3,26 1,47 1,05 

6 PT. Arwana Citramulia Tbk 5,51 6,04 7,05 8,02 10,11 14,75 8,58 

Jumlah 
(72,96) (181,41) (316,61) 650,26 (134,99) (90,01) (24,28) 

Rata-Rata 
(12,16) (30,23) (52,76) 108,37 (22,49) (15) (4,04) 

Perkembangan % 
- 148,60 74,52 (305,40) (120,75) (33,30) (47,26) 

Sumber : www.idx.co.id (data olahan) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa perkembangan net profit 

margin selama 5 tahun terakhir menunjukan perkembangan yang berfluktuasi 

cenderung menurun dengan rata-rata perkembangan sebesar 47,26%. yang 

mana pada tahun 2016 dan 2017 perkembangan net profit margin mengalami 

peningkatan sebesar 148,60% dan 74,52%. Sedangkan perkembangan net 

profit margin mengalami  penurunan pada tahun 2018, 2019 dan 2020 sebesar 

305,40%, 120,75% dan 33,30%. Dimana jika nilai rasio yang ditunjukkan 

semakin tinggi artinya kinerja perusahaan tersebut sangat baik, namun jika 

nilai rasio yang ditunjukkan semakin rendah artinya kinerja perusahaan 

kurang efisien.  

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.2 

Data Perkembangan Debt To Equity Ratio Pada Sub sektor Keramik, kaca dan 

porselen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2015-2020 

(Dalam X) 

No Emitem 
Debt To Equity Ratio  Rata-

Rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 
PT. Asahimas Flat Glass Tbk 

0,26 0,53 0,77 1,35 1,56 1,71 1,03 

2 PT.Inti Keramik Alamasri Sub sektor 

Tbk 

4,65 
1,763.79 (3,18) 0,68 0,48 0,52 294,49 

3 
PT.Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

0,17 0,22 0,24 0,25 0,36 0,19 0,23 

4 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk 

0,64 0,69 0,67 0,50 0,51 0,61 0,60 

5 
PT. Mulia industrindo Tbk 

5,39 3,79 1,96 1,34 1,27 1,14 2,67 

6 
PT. Arwana Citramulia Tbk 

0,60 0,63 0,56 0,50 0,52 0,51 0,55 

Jumlah 
11,71 1,769,65 1,02 4,62 4,71 4,68 299,39 

Rata-Rata 
1,95 294,94     0,17 0,77 0,79 0,78 49,9 

Perkembangan % 
- 15,025 (99,94) 352,94 1,29 (1,26) 53,61 

Sumber : www.idx.co.id(data olahan) 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa perkembangan debt To 

equity ratio selama 5 tahun terakhir menunjukan perkembangan yang 

berfluktuasi, yang mana pada tahun 2017 dan 2020 debt to equit ratio 

mengalami penurunan sebesar 99,94% dan 1,26% sedangkan perkembangan 

pada tahun 2016,2018 dan 2019 debt to equity ratio mengalami peningkatan 

sebesar 15,025%, 352,94% dan 1,29% dengan rata-rata sebesar 53,61%. 
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Tabel 1.3 

Data Perkembangan Return On Asset Pada Sub sektor Keramik, kaca dan porselen 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2015-2020  

(Dalam %) 

No Emitem 
Return On Asset % Rata-

Rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 PT. Asahimas Flat Glass Tbk 7,99 4,73 0,62 0,07 (1,51) (5,41) 1,08 

2 PT.Inti keramik alam asri industri 

Tbk 
(27,92) (54,85) (18,96) 5,33 (5,28) (5,84) (17,92) 

3 PT. Keramika Indonesia Assosiasi 

Tbk 
(7,71) (13,58) (4,83) (4,64) (40,14) (5,06) (12,66) 

4 PT. Surya Toto Indonesia Tbk 11,69 6,53 9,87 11,96 4,81 (0,98) 7,31 

5 PT. Mulia industrindo Tbk (2,19) 0,12 0,92 3,59 2,21 0,95 0,93 

6 Arwana Citramulia Tbk 4,98 5,92 7,63 9,57 12,09 16,55 9,45 

Jumlah (13,16) (51,09) (4,75) 25,88 (27,82) 0,21 (11,78) 

Rata-Rata (2,19) (8,51) (0,79) 4,31 (4,63) 0,03 (1,96) 

Perkembangan % - 288,58 (90,71) (645,56) (207,42) (100,64) (151,15) 

Sumber : www.idx.co.id (data olahan) 

 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa perkembangan return on 

asset selama 5 tahun terakhir menunjukan perkembangan yang menurun, 

yang mana perkembangan pada tahun 2017, 2018, 2019 dan 2020 return on 

asset mengalami penurunan sebesar 90,71%, 645,56%, 207,42% dan 

100,64%, sedangkan  tahun 2016 perkembangan return on asset mengalami 

peningkatan sebesar 288,58% dengan rata rata sebesar 151,15%.  
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Tabel 1.4 

Data Perkembangan Price Earning Ratio Pada Sub sektor Keramik, kaca dan 

Porselen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2015-2020 

(Dalam X) 

No Emitem 
Price Earning Ratio  Rata-

Rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 
PT. Asahimas Flat Glass Tbk 

8,33 10,09 30,98 (13,19) (11,24) (2,71) 3,71 

2 PT.Inti keramik alam asri industri 

Tbk 

(0,84) (1,79) (1,97) 35,58 (13,29) (9,39) 1,38 

3 PT. Keramika Indonesia Assosiasi 

Tbk 

(8,86) (12,64) (15,74) (15,21) (2,01) (13,73) (11,36) 

4 
PT. Surya Toto Indonesia Tbk 

25,15 24,65 16,75 11,68 21,43 (80,13) 3,25 

5 
PT. Mulia industrindo Tbk 

(4,37) (20,81) (4,97) 8,37 12,53 13,31 0,67 

6 
PT. Arwana Citramulia Tbk 

52,60 47,02 20,78 19,95 14,82 15,33 28,41 

Jumlah 
72,01 46,52 45,83 47,18 22,24 (77,32) 26,07 

Rata-Rata 
12,01 7,75 7,63 7,86 3,70 (12,88) 4,34 

Perkembangan % 
- 

(35,47) (1,54) 3,01 (52,92) (448,10) 
(107,01

) 

Sumber : www.idx.co.id (data olahan) 

Berdasarkan tabel 1.4 dapat diketahui bahwa perkembangan price 

earning ratio selama 5 tahun terakhir menunjukan perkembangan yang 

menurun, yang mana perkembangan pada tahun 2016, 2017, 2019 dan 2020 

price earning ratio mengalami penurunan sebesar 35,47%, 1,54%, 52,92% 

dan 448,10%. Sedangkan perkembangan price earning ratio pada tahun 2018 

mengalami peningkatan sebesar 3,01% dengan rata-rata perkembangan 

sebesar 107,01%.  Jika nilai price earning ratio yang ditunjukkan semakin 

tinggi maka menunjukkan harga saham sedang mahal atau sedang naik 

sedangkan semakin rendah price earning ratio menunjukkan harga saham 

murah. 

http://www.idx.co.id/


9 
 

Terdapat beberapa penelitian yang mempunyai judul yang serupa 

dengan penelitian ini, untuk memperkuat penelitian ini maka penulis 

memaparkan tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh orang lain. 

Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Kasir (2021) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial baik return on equity maupun 

debt to equity ratio berpengaruh terhadap price earning ratio, dan hasil secara 

simultan menunjukkan bahwa return on equity dan debt to equity ratio 

berpengaruh signifikan terhadap price earning ratio. 

Penelitian yang dilakukan Eko (2021) hasil menunjukkan bahwa secara 

parsial Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio 

sedangkan Debt To Equity Ratio dan Net Profit Margin tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earing Ratio, namun secara simultan Return On 

Asset, Debt To Equity Ratio dan Net Profit Margin berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio. 

Penelitian yang dilakukan oleh Frengky (2018) menyatakan bahwa 

secara parsial Dividend Payout Ratio dan Return On Equity berpengaruh 

signfikan terhadap Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap price earning ratio, return on asset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio. Dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Alasan penulis melakukan penelitian hampir serupa 

karena ditemukannya hasil antar peneliti tidak konsisten atau berbeda hasil. 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengkaji kembali pengaruh variable-

variabel tersebut yang telah dilakukan peneliti terdahulu.  
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Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Net Profit Margin, Debt To Equity 

Ratio Dan Return On Asset Terhadap Price Earning Ratio Pada Sub 

Sektor Keramik, Kaca dan Porselen Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2020”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Net Profit Margin pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 cenderung 

berfluktuasi dengan rata-rata sebesar 47,26%. 

b. Debt To Equity Ratio pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 cenderung 

berfluktuasi dengan rata-rata sebesar 53,61%. 

c. Return On Asset pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 cenderung menurun 

dengan rata-rata sebesar 151,15%. 

d. Price Earning Ratio pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 cenderung menurun 

dengan rata-rata sebesar 107,01%. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis memutuskan 

mengkaji masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return 

On Asset terhadap Price Earning Ratio secara simultan pada sub sektor 

Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020? 

b. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return 

On Asset terhadap Price Earning Ratio secara parsial pada sub sektor 

Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Net Profit 

Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset terhadap Price 

Earning Ratio secara simultan pada sub sektor Keramik, Kaca dan 

Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2020 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Net Profit 

Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset terhadap Price 

Earning Ratio secara parsial pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2020. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat diantaranya sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademik 

Bagi peneliti, menambah wawasan untuk Net Profit Margin, Debt To 

Equity Ratio, Return On Asset terhadap Price Earning Ratio pada sub 

sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020. Dan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi peneliti yang tertarik dengan pembahasan 

masalah yang sama pada objek penelitian yang berbeda. 

b. Manfaat Praktis  

Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk melakukan keputusan investasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen  

Manajemen menurut Andrew (2018:2) merupakan suatu aktivitas dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 

pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

setiap organisasi bertujuan untuk mengkoordinasikan sebagai sumber daya 

yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan untuk produk atau 

jasa secara efektif dan efisien. Manajemen menurut Hasibuan (2011) ialah 

suatu ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya yang lain secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.  

Assauri (2012:8) mengatakan Manajemen ialah suatu proses 

mengkoordinasikan kegiatan kerja sehingga dapat selesai secara efisien dan 

efektif dengan dan melalui orang lain. Sedangkan menurut John (2014:4) 

Manajemen ialah proses mengorganisasikan, merencanakan, memimpin dan 

mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan semua 

sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran organisasi yang sudah 

ditetapkan. 

Ada 4 fungsi pokok manajemen pada umumnya, walaupun begitu, tidak  

menutup kemungkinan ada beberapa kegiatan lain seperti mengambil 

keputusan, meramal, staffing, memotivasi, melaporkan, assembling, 
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menganggarkan, mengomunikasikan dan yang lain sebagainya yang bias 

dilakukan . 4 fungsi pokok manajemen tersebut dapat digambarkan sebagai 

suatu proses kegiatan yang saling berhubungan dengan arah tanda panah 

memutar (Jones dalam John, 2011:9) . Fungsi manajemen tersebut antara 

lain: 

1) Perencanaan (planning) 

Melakukan tugas harus mengindentifikasi dan memilih sasaran atau 

tujuan dan arah yang tindakan yang tepat. Ada beberapa langkah yang 

berkaitan dengan proses perencanaan, yaitu: memutuskan sasaran atau 

tujuan yang akan ditetapkan dan dicapai oleh organisasi, memutuskan 

strategi yang digunakan untuk mencapai sasaran, memutuskan cara 

mengalokasikan sumber daya organisasi yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Kegiatan menyusun struktur hubungan kerja sehingga anggaran 

organisasi dapat berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

tujan yang telah ditetapkan organisasi. 

3) Memimpin (leading) 

Dalam memimpin, mengomunikasikan visi organisasi yang jelas agar 

anggota tau apa yang harus dicapai dan mendorong serta 

memberdayakan anggota untuk memahami peran yang harus dilakukan 

dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut. 
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4) Mengendalikan (controlling) 

Manager selalu memonitor kinerja individu, departemen dan organisasi 

secara keseluruhan untuk melihat standar kinerja mereka yang 

diinginkan telah tercapai. 

2.1.2 Manajemen Keuangan  

Manajemen keuangan menurut Sartono dalam Arniwita (2011:5) dapat 

diartikan sebagai manajemen dana baik yang berkaitan dengan 

pengalokasian dana dalam bentuk investasi secara efektif maupun usaha 

pengumpulan dan untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara 

efisien. Menurut Hanafi (2016:2) Manajemen keuangan yaitu sebagai 

manajemen terhadap fungsi – fungsi keuangan. Secara garis besar, fungsi 

pokok suatu perusahaan bisa dikelompokkan ke dalam empat fungsi, yaitu : 

fungsi pemasaran, fungsi keuangan, fungsi produksi dan fungsi personalia. 

Menurut Musthafa (2017:5) Manajemen keuangan menjelaskan tentang 

beberapa keputusan yang wajib dilakukan yaitu, keputusan investasi, 

keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana dan 

keputusan kebijakan deviden . Sedangkan menurut Arniwita (2021:1) 

menyatakan manajemen keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan 

seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana 

seorang manager keuangan dalam mempergunakan seluruh sumber daya 

perusahaan yang dimiliki untuk mencari dana, mengelola dana, dan 

membagi dana yang bertujuan agar mampu memberikan keuntungan atau 
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kemakmuran bagi para pemegang saham dan sustainability (berkelanjutan) 

usaha bagi perusahaan. 

Fahmi (2014:3) menyatakan Ada beberapa tujuan dari manajemen 

keuangan antara lain:  

a. Memaksimumkan nilai perusahaan.  

b. Menjaga Stabilitas keuangan dalam keadaan selalu terkendali. 

c. Memperkecil risiko perusahaan dimasa sekarang dan yang akan 

datang.  

Dari tiga tujuan ini yang paling utama adalah yang pertama yaitu 

memaksimumkan nilai perusahaan. Pemahaman memaksimalkan nilai 

perusahaan adalah bagaimana menejemen perusahaan bisa memberikan nilai 

yang maksimum pada saat perusahaan tersebut masuk ke pasar. Sedangkan 

menurut Sartono (2011:7-8) Tujuan menejemen keuangan untuk 

memaksimisasi laba dan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham 

melalui maksimasi nilai perusahaan. 

Fahmi (2014:3) menyatakan bahwa manajemen keuangan berfungsi 

sebagai pedoman bagi manajer dalam setiap pengambilan keputusan yang 

akan dilakukan. Artinya seorang manajer keuangan boleh melakukan 

kreatifitas berfikir, akan tetapi semua itu tetap tidak mengesampingkan 

kaidah- kaidah yang berlaku dalam ilmu manajemen keuangan. Fungsi 

manajemen berkaitan pula dengan seorang manajer keuangan.  
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Fungsi manajemen keuangan menurut arniwita (2021:9) antara lain :  

a) Keputusan investasi (investment decision) 

Keputusan investasi merupakan keputusan untuk mengalokasikan sumber 

dana atau akan digunakan untuk apa dana tersebut. 

b) Keputusan pendanaan (financing decision) 

Keputusan yang berhubungan dengan pemilihan berbagai sumber 

pendanaan yang tersedia dalam upaya bagaimana memperoleh dana untuk 

membiayai investasi, memilih satu alternatif atau lebih dengan pengeluaran 

yang paling murah. 

c) Kebijakan dividen (dividen decision) 

Keputusan yang diambil manajer berkaitan dengan pertimbangan besarnya 

persentase dari laba yang dibayarkan sebagai dividen tunai kepada 

pemegang saham, stabilitas pembayaran dividen, pembagian saham dividen 

pembelian kembali saham-saham yang telah beredar.  

Manajemen keuangan memiliki 3 lingkup yang wajib dicermati 

(Kariyoto, 2018:4) antara lain: 

a) Bagaimana memperoleh keuangan 

Tahap permulaan dimana harus bertanggung jawab untuk hunting sources 

founding yang dapat digunakan atau dijadikan sebagai sumber modal dari 

luar perusahaan berwujud hasil pinjaman dari bank untuk modal 

perusahaan. 
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b) Bagaimana fund management 

Tahap ini pihak pengelola bertugas untuk membagi dana manufaktur dan 

kemudian berinvestasi dana tersebut ke lokasi-lokasi yang dianggap 

mendapatkan profit atau menguntungkan. 

c) Bagaimana membagi dana 

Tahap ini pihak menejemen financial akan menjalankan decision untuk 

membagi keuntungan kepada para pemegang saham relevan dengan 

quantitas modal yang disetorkan atau yang diinvestasikan. Pembagian 

keuntungan inilah biasanya disebut dengan pembagian dividen. 

2.1.3 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menurut Kasmir (2012:7) merupakan laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau dalam periode 

tertentu. Sedangkan menurut Munawir (2010:5) mengatakan laporan 

keuangan yaitu dua daftar yang disusun oleh akuntasi pada akhir periode 

suatu perusahaan. Laporan keuangan itu sendiri terdiri dari neraca, 

perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dimana neraca 

menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari 

perusahaan ditanggal tertentu, sedangkan perhitungan laporan laba rugi 

berguna untuk memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan 

perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan 

yang menyebabkan perubahan pada ekuitas perusahaan. Menurut toto 

(2019:8) bahwa laporan keuangan ialah hasil dari suatu kegiatan pencatatan 
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seluruh transaksi keuangan di perusahaan dimana transaksi keuangan 

merupakan segala macam kegiatan yang dapat memengaruhi kondisi 

keuangan perusahaan. 

Dua pihak utama yang dituju dalam pelaporan keuangan adalah investor 

dan kreditor. Laporan keuangan sering mengambil sudut pandang dari salah 

satu. Laporan keuangan ialah hasil kerja akuntan dalam melaporkan realitas 

ekonomi suatu perusahaan. Walaupun demikian, laporan keuangan tidak 

bebas sama sekali dari pengaruh manajemen. Manajemen dapat 

mempengaruhi pelaporan keuangan apabila terdapat pilihan tentang metode 

pencatatan yang harus dilakukan. 

Empat macam jenis laporan keuangan yang bisa dipakai (toto,2019:4) 

antara lain: 

1. Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang mengambarkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Artinya dari posisi 

keuangan yang akan diketahui adalah posisi jumlah dan jenis aktiva 

(harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 

2. Laporan Laba Rugi (income statement) adalah laporan keuangan yang 

menggambarkan kinerja yang tercermin dari laba. Di dalam laporan 

laba rugi akan tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber 

pendapatan yang telah diperoleh. Kemudian, juga tergambar pula 

jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan selama 

periode tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat 

selisih yang disebut laba atau rugi. 
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3. Laporan Perubahan Modal yaitu laporan yang berisi perubahan ekuitas yang 

berasal dari kinerja internal berupa laba dan pembagian dividen, serta 

pengaruh dari perubahan setoran modal. Kemudian, laporan ini juga 

menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal 

pada perusahaan. 

4. Laporan Arus Kas merupakan laporan yang menunjukkan bagaimana 

perusahaan dalam memperoleh dan  menggunakan kas dari aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan selama satu periode. Kas masuk terdiri dari uang 

yang masuk keperusahaan, contohnya seperti hasil penjualan atau 

penerimaan lainnya, sedangkan kas keluar yaitu sejumlah pengeluaran dan 

jenis-jenis pengeluarannya seperti pembayaran biaya operasional 

perusahaan. 

2.1.4 Analisis Fundamental 

Analisis fundamental adalah suatu metode dalam menganalisis saham 

dengan menganalisis data-data dan informasi menyangkut tentang kinerja 

suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan perusahaan tersebut. 

Analisis fundamental untuk memperhitungkan apakah harga saham telah 

diapresiasi secara akurat dengan laporan keuangan sebagaai sumber utama 

dalam menganalisis termasuk rasio saham seperti earning per share dan 

price earning ratio dan sebagainya. Perubahan harga saham bisa saja 

berubah-ubah setiap waktu dan tidak bisa diprediksi apabila investor tidak 

melakukan suatu analisis. Analisis fundamental merupakan suatu analisis 

yang tepat untuk menganalisa harga saham suatu perusahaan, karena dengan 
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analisis fundamental perusahaan dapat memperhitungkan resiko dan harga 

saham yang sedang terjadi. Analisis ini juga dapat untuk memperhitungkan 

resiko dan keuntungan atau capital gain yang didapat para investor. 

Analisis fundamental menurut Drakopoulou (2016) merupakan sebagai 

landasan berinvestasi bagi para investor, analisis fundamental melibatkan 

menggali laporan keuangan dan melakukan analisis kuantitaif, ini 

melibatkan melihat pendapatan, pengeluaran, asset, kewajiban dan semua 

aspek keuangan lain dari perusahaan untuk mendapatkan wawasan tentang 

kinerja masa depan perusahaan. Menurut Jogiyanto (2018) mengatakan 

informasi fundamental didapat dari dalam entitas diantaranya deviden dan 

pertumbuhan hasil penjualan produk dari emiten adapun informasi yang 

bersifat teknikan didapatkan dari luar emiten semisal tentang 

keuangan,perpolitikan, situasi ekonomi, dsb.  

2.1.5 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan suatu alat analisis untuk menjelaskan 

hubungan tertentu antara elemen yang satu dengan elemen yang lainnya. 

Menurut Fahmi (2012:50) rasio keuangan mencapai instrument perusahaan 

yang menjalankan berbagai hubungan dan indicator dalam keuangan, yang 

akan ditunjukkan untuk menunjukan perubahan dalam kondisi keuangan 

atau prestasi dimasa lalu dan membantu menggambarkan trend pola 

perubahaan tersebut, untuk kemudian menunjukan resiko dan peluang yang 

melekat pada perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan menurut Sutrisno 

(2012:212) rasio keuangan yaitu menyatukan elemen-elemen yang ada pada 
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laporan keuangan seperti elemen-elemen dari berbagai aktiva satu dengan 

aktiva lainnya, Elemen-elemen aktiva dan pasiva, elemen-elemen neraca 

dengan elemen-elemen laporan laba ataupun rugi. 

Jenis-jenis  rasio keuangan menurut Kasmir (2009:127) adalah sebagai 

berikut: 

1. Rasio Likuiditas (Likuidity Ratio) adalah rasio untuk mengambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

rasio likuiditas memiliki beberapa jenis, yaitu: 

a. Rasio lancar (Current Ratio) 

b. Rasio cepat ( Quick Ratio) 

c. Rasio kas (Cash Ratio) 

d. Rasio perputaran kas 

e. Inventory To Net Working Capital 

2. Rasio Solvabilitas (Laverage Rasio) adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam membayar semua hutangnya baik jangka 

pendek maupun panjang. Rasio solvabilitas memiliki beberapa jenis, 

yaitu: 

a. Debt To Asset Ratio 

b. Debt To Equity Ratio 

c. Long Term Debt To Equity Ratio 

d. Times Interest Earned 

e. Fixed Charge Coverage 

 



23 
 

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) adalah rasio untuk mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan asset yang dimilikinya. rasio aktivitas 

memiliki beberapa jenis, yaitu:  

a. Perputaran piutang 

b. Perputaran persediaan  

c. Perputaran modal kerja 

d. Fixed Asset Turnover 

e. Total Asset Turnover 

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) adalah rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari pendapatan asset. 

rasio profitabilitas memiliki beberapa jenis, yaitu: 

a. Profit Margin On Sales 

b. Return On Investment 

c. Return On Total Equity 

d. Earning Per Share 

2.1.6 Net Profit Margin  

Margin laba bersih (Net Profit Margin) adalah salah satu rasio 

profitabilitas yang berguna untuk mengukur tingkat keuntungan yang 

diperoleh perusahaan dari penjualan atau pendapatan yang diperoleh. 

menurut Halim (2012,81) Net Profit Margin adalah rasio yang berguna 

untuk menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih pada tingkat penjualan tertentu.  Net Profit Margin juga menjadi poin 

penting dalam menilai suatu perusahaan untuk mendapatkan laba. Semakin 
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tinggi rasio Net Profit Margin yang ditunjukkan maka semakin baik pula 

kinerja perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah nilai Net Profit Margin 

maka semakin buruk kinerja perusahaan tersebut. 

Rumus untuk mencari Net Profit Margin adalah dengan menggunakan 

perbandingan laba bersih dengan penjualan yaitu: 

Net Profit Margin = 
laba bersih

penjualan
 𝑋 100% 

2.1.7 Debt To Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang mengukur perbandingan antara 

modal eksternal dengan modal sendiri. Menurut Darmaji (2006,200) Debt 

To Equity Ratio merupakan rasio yang bisa mengukur sejauh mana utang 

bias ditutup oleh modal. Sedangkan menurut Sartono (2010:217) Debt To 

Equity Ratio yaitu imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit 

dengan utangnya”. Rumus untuk mencari Debt To Equity Ratio adalah 

sebagai berikut: 

Debt To Equity Ratio = 
total hutang

total ekuitas
 

2.1.8 Return On Asset 

Return On Asset menurut Ugwu (2013) adalah rasio yang 

membandingkan penghasilan setelah pajak terhadap total total asset 

perusahaan untuk menilai profitabilitas dari perseroan tersebut. Sedangkan 

menurut Tandelin (2010:315) Return On Asset digunakan untuk melihat 
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sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki perusahaan tersebut dalam 

menghasilkan laba. 

Semakin tinggi tingkat Return On Asset maka akan memberikan efek 

terhadap volume penjualan saham, artinya tinggi rendahnya Return On 

Asset akan mempengaruhi volume penjualan saham perusahaan begitu juga 

sebaliknya. Rumus untuk mencari Return On Asset adalah sebagai berikut: 

Return On Asset =  
laba bersih

total asset
 X 100% 

2.1.9 Price Earning Ratio 

Sutrisno (2012:240) menyatakan Price Earning Ratio adalah 

perbandingan antara harga saham dipasar dibandingkan dengan pendapatan 

saham perlembar yang diterima. Rumus untuk mencari Price Earning Ratio 

adalah sebagai berikut: 

Price Earning Ratio = 
harga pasar saham

laba saham perlembar 
 

2.1.10 Investasi 

Investasi terkait dengan beberapa aktivitas seperti menginvestasikan 

sejumlah dana pada asset real (emas, tanah, mesin ataupun bangunan) 

maupun asset finansial (saham, deposito dan obligasi) adalah hal umum 

yang dilakukan ketika berinvestasi. Pihak yang melakukan investasi disebut 

investor.   

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang 

dimiliki dan memiliki jangka waktu yang lama dengan harapan 

mendapatkan keuntungan dimasa depan (sunariyah, 2011:8). Sedangkan 
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investasi menurut tandelilin (2010:2) investasi adalah komitmen atas 

sejumlah dana atau sumber daya yang lainnya yang dilakukan dimasa yang 

akan dating.  

2.1.11 Saham 

Saham adalah salah satu instrument dalam pasar modal yang paling 

disukai investor karna memberi tingkat keuntungan bagi mereka. Saham 

adalah tanda kepemilikan modal seseorang atau badan usaha dalam suatu 

perusahaan. Dengan memiliki modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki 

klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset perusahaan dan juga 

berhak hadir dalam rapat umum pemegang perusahaan. 

Saham menurut kasmir (2016:185) adalah surat berharag yang bersifat 

kepemilikian yang artinya pemilik saham adalah pemilik perusahaan, jika 

semakin besar saham yang dimiliki maka semakin besar pula kekuasaan 

pada perusahaan tersebut. Keuntungan yang didapat dari saham berupa 

deviden yang pembagianna ditentukan di rapat umum pemegang saham. 

Menurut irham fahmi (2015:81) saham ialah kertas yang tercantum dengan 

jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban 

yangtelah dijelaskan kepada setiap pemegangnya. 

2.1.12 Hubungan antar variabel penelitian 

Variabel penelitian merupakan faktor yang berperan dalam sebuah 

perisitiwa atau gejala yang akan diteliti. Dalam penelitian ilmiah mencari 

hubungan antara variabel adalah sesuatu hal yang sangat penting seperti 
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hubungan antar variabel bebas (independen/pengaruh) dengan variabel 

terikat (dependen/terpengaruh) (suryabrata,2013). 

2.1.12.1 Hubungan Net Profit Margin terhadap Price Earning Ratio 

Net Profit Margin menunjukan hubungan antara laba bersih yang telah 

dikurang pajak dan penjualan yang diperoleh perusahaan. Net Profit Margin 

salah adalah indikator pendapatan suatu perusahaan dan seberapa baik 

pengendalian biaya. Dari nilai rasio ini dapat diketahui tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dari penjualan atau pendapatan 

yang diperoleh. Semakin tinggi nilai net profit margin maka perusahaan 

dinilai lebih efisien dalam menentukan harga penjualan produknya. Dengan 

Net profit margin yang tinggi maka pengembalian investasi perusahaan akan 

tinggi sehingga para investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut, 

sehingga harga saham pun akan mengalami kenaikan (Tandelilin,2013:236). 

menurut penelitian yang dilakukan Adeviana (2018) menyatakan bahwa net 

profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap price earning ratio, 

sedangkan menurut Dennis (2010) mengatakan bahwa net profit margin 

berpengaruh signifikan terhadap price earning ratio. 

2.1.12.2 Hubungan Debt To Equity Ratio terhadap Price Earning Ratio 

Debt To Equity Ratio menunjukkan hubungan antara total hutang 

dengan total ekuitas yang dimiliki perusahaan. semakin tinggi debt to equity 

ratio menunjukkan semakin banyak hutang perusahaan dan semakin tinggi 

pula resiko keuangan yang akan dihadapi perusahaan. karena meningkatnya 

hutang akan meningkatkan resiko sehingga kepercayaan para investor 
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terhadap prospek pertumbuhan perusahaan pun juga berkurang dan 

menciptakan harga saham yang rendah dan mengakibatkan nilai price 

earning ratio semakin kecil. semakin tinggi nilai rasio hutang cenderung 

semakin besar resiko keuangannya baik bagi kreditor maupun pemegang 

saham (Rahma, 2014:365). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kasir 

(2021) menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio, sedangkan menurut Eko (2021) menyatakan 

bahwa Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Price 

Earning Ratio. 

2.1.12.3  Hubungan Return On Asset terhadap Price Earning Ratio 

Return On Asset menunjukkan hubungan antara laba bersih dengan total 

asset. Dengan rasio ini dapat dinilai keberhasilan perusahaan dalam 

memanfaatkan semua asset untuk menghasilkan keuntungan. semakin 

meningkat nilai return on asset maka kinerja perusahaan semakin baik dan  

perusahaan mampu menghasilkan laba perusahaan yang tinggi dan 

berdampak pada harga saham perusahaan yang akan meningkat. Dengan 

terjadinya peningkatan harga saham maka akan meningkat pula price 

earning ratio dari perusahaan tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh frengky (2018) menyatakan bahwa Return On Asset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio, sedangkan hasil penelitian dari 

Rizky (2013) menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio. 
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2.1.13 Penelitian terdahulu 

Selama pengamatan yang peneliti kerjakan ada beberapa penelitian 

yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini serta sebagai bahan perbandingan peneliti dalam melakukan 

penelitian ini. Beberapa penelitian tersebut antara lain: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, tahun & 

publikasi Penelitan 

Judul 

Penelitian 

Variabel  

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1.  

Kasir, 

Kartika  

(2021) 

Jurnal Bisnis 

Dan Investasi  

Vol. 7 No. 1 

Pengaruh return on 

equity dan debt to 

equity ratio terhadap 

price earning ratio 

pada sektor 

telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI 

Return on 

equity, debt to 

equity ratio, 

price earning 

ratio  

a. Secara parsial 

menunjukkan baik 

variabel retun on equity 

dan debt to equity ratio 

berpengaruh signifikan 

terhadap price earning 

ratio. 

b. Secara simultan variabel 

return on equity maupun 
debt to equity ratio 

berpengaruh signifikan 

terhadap price earning 

ratio  

2 

Frengky David 

Sijabat 

 (2018) 

Jurnal Manajemen 

Unud, Vol. 7, No. 7 

Pengaruh divident 

payout ratio, debt to 

equity ratio, return on 

asset dan return on 

equity terhadap price 

earning ratio pada 

perusahaan 

manufaktur  

Divident 

payout ratio, 

debt to equity 

ratio, return 

on asset, 

return on 

equity 

a. secara parsial Dividend 

payout ratio dan  return 

on equity berpengaruh 

signifikan terhadap price 

earning  ratio, debt to 

equity ratio berpengaruh 

signifikan terhadap price 

earning ratio, return on 
asset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap price 

earning ratio. 

b. Secara simultan semua 

variabel berpengaruh 

signifikan terhadap price 

earnng ratio. 

3. 

Rizky Aditya 

(2013) 

Diponegoro Journal 

Of Social And 

Politic Hal. 1-8 

Pengaruh return on 

asset, return on equity 

dan tingkat inflasi 

terhadap price earning 

ratio pada perusahaan 

food and beverage. 

Return on 

asset, return 

on equity dan 

inflasi 

Return on asset, return on 

equity dan tingkat inflasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap price earning ratio 

baik secara simultan maupun 

parsial. 
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No 
Nama, tahun & 

publikasi Penelitan 

Judul 

Penelitian 

Variabel  

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

4 

 

Eko Wulan  

(2021) 

Journal Of 

Accounting Taxing 

And Auditing Vol. 

3, No. 1. 

.Pengaruh return on 

asset, debt to equity 

ratio dan net profit 

margin terhadap price 

earning ratio pada 
perusahaan tambang 

batubara yang terdaftar 

di BEI tahun 2010-

2019. 

Return on 

asset, debt to 

equity ratio, 

net profit 

margin 

a. Secara parsial return on 

asset berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap 

price earning ratio 

sedangkan debt to equity 
ratio dan net rofit margin 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap price 

earning ratio. 

b. Secara simultan return on 

asset, debt to equity ratio 

dan net profit margin 

berpengaruh signifikan 

terhadap price earning 

ratio. 

5 

Poppy Dyah 

Sulistyawati 
(2016) 

Diponegoro Journal 

Of  Management 

Vol, No. 4  

Analisa pengaruh 

return on equity, debt 
to equity ratio dan 

current ratio terhadap 

price earning ratio 

pada perusahaan 

consumer goods yang 

terdaftar di BEI 

periode 2012-2015. 

Return on 

equity, debt  to 
equity ratio, 

current ratio 

a. Secara parsial return on 

equity berpengaruh 
signifikan terhadap price 

earning ratio, current 

ratio berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap 

price earning ratio 

sedangkan debt to equity 

ratio berpengaruh tidak 

signifikan terhadap price 

earning ratio. 

b. Secara simultan untuk  

variabel return on equity, 
current ratio dan debt to 

equity ratio berpengaruh 

signifikan terhadap price 

earning ratio. 

6 

Dennis Ariefianto 

(2010) 

Skripsi  

Analisis pengaruh 

variance of earning 

growth, net profit 

margin dan debt to 

equity ratio terhadap 

price earning ratio 

pada perusahaan 

sektor properti tahun 

2005-2008. 

Variance of 

earning 

growth, net 

rofit margin, 

debt to equity 

ratio 

c. Secara parsial variance of 

earning growth dan net 

profit margin berpengaruh 

signifikan terhadap price 

earning ratio 

d. Secara simultan semua 

variabel berpengaruh 

signifikan terhadap price 

earning ratio. 

7 

Adeviana 

(2018) 

Skripsi 

Pengaruh dividend 

payout ratio, debt to 

equity ratio, current 

ratio, net profit 

margin, total asset 

turnover dan firm size 

terhadap price earning 
ratio pada perusahaan 

di Indeks LQ 45 Bursa 

Efek Indonesia 2016. 

Dividend 

payout ratio, 

debt to equity 

ratio, current 

ratio, net profit 

margin, total 

asset turnover, 

dan firm size 

Secara parsial dividen 

payout ratio berpengaruh  

terhadap price earning 

ratio. Sedangkan debt to 

equity ratio, current ratio, 

net profit margin, total 

asset turnover dan firm 
size tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PER 
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Net Profit Margin 

(X1) 

 

2.1.14 Kerangka Pemikiran 

Price earning ratio ialah rasio yang sering digunakan para investor 

untuk memprediksi bagaimana kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba dimasa depan. Price earning ratio dipengaruhi beberapa 

faktor rasio lainnya seperti, Net Profit Margin untuk menunjukkan 

bagaimana tingkat keberhasilan perusahaan dalam mendapatkan 

keuntungan. Debt to equity ratio untuk melihat kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang dan menilai posisi keuangan dikatakan dalam 

keadaan sehat atau tidak. Return on asset menilai seberapa efisien 

perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

Debt To Equity Ratio 

(X2) 

Return On Asset 

(X3) 

Price Earning Ratio 

(Y) 



32 
 

2.1.15 Hipotesis  

Imam Ghozali (2017:7) salah satu pendekatan untuk menggambarkan 

realita adalah estimasi, maka harus dikembangkan kriteria untuk 

menentukan apakah estimasi persamaan model tersebut sesuai atau tidak 

dengan teori yang akan diuji. Berdasarkan kerangka pemikiran dan 

rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Diduga Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Price Earning Ratio 

pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020.  

H2: Diduga Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Price Earning Ratio 

pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020. 
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2.2 Metode Penelitian 

2.2.1  Metode Penelitian Yang Digunakan 

Dalam melakukan penelitian ini, metode penelitian data yang 

digunakan adalah kuantitatif. menurut sunyoto (2013:26) analisis kuantitif 

adalah analisis yang menggunakan rumus-rumus statistik yang disesuaikan 

dengan judul penelitian dan rumusan masalah, untuk perhitungan angka-

angka dalam menganalisis data yang diperoleh. 

2.2.2 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. menurut hasan dalam syekh (2011:5) data sekunder adalah data 

yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian 

dari sumber-sumber yang telah ada. Dalam hal ini, data penelitian yang 

diambil telah tersedia di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan Keramik, 

Kaca dan Porselen periode 2015-2020. Serta sumber data yang diperoleh 

dalam penelitian ini juga berasal dari Laporan keuangan di Bursa Efek 

Indonesia yang diolah www.idx.co.id. 

2.2.3 Populasi Dan Sampel 

Populasi menurut Sugiyono (2014:80) yaitu wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti atau dipelajari lalu 

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek 

http://www.idx.co.id/
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Indonesia periode 2015-2020. Perusahaan yang terdaftar di BEI ada 8 

perusahaan. Adapun daftar populasi bisa dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2.2 

Daftar populasi perusahaan sub sektor keramik  

Porselin dan kaca 

No Nama emiten Kode emiten 

1 Asahimas Flat Glass Tbk AMFG 

2 Intikeramik Alamsari Industry Tbk IKAI 

3 Keramika Indonesia Assosiasi Tbk KIAS 

4 Surya Toto Indonesia Tbk TOTO 

5 Cahayaputra Asa Keramik Tbk CAKK 

6 Mark Dynamics Indonesia Tbk MARK 

7 Mulia industrindo Tbk MLIA 

8 Arwana Citra Mulia Tbk ARNA 

 

Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (sugiyono,2017:118). Pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara purposive sampling. menurut sugiyono (2017) Purposive 

sampling ialah teknik pengambilan sampel data yang didasarkan pada 

pertimbangan tertentu. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.3 

Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria dengan purpose sampling Sampel 

1 

Perusahaan Keramik, Kaca dan Porselen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama kurun 

waktu penelitian (periode 2015-2020) 

8 

2 
Perusahaan Keramik, Kaca dan Porselen yang 

baru listing 2018 
2 

Sampel penelitian 6 

 

Tabel 2.4 

Daftar Sampel Penelitian 

No Kode Nama Emitem 

1 AMFG PT. Asahimas Flat Glass Tbk 

2 IKAI 
PT. Inti Keramik Alam Asri industri 

Tbk 

3 KIAS PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

4 TOTO PT. Surya Toto Indonesia Tbk 

5 MLIA PT. Mulia industrindo Tbk 

6 ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk 

 

2.2.4 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan Studi kepustakaan, menurut sugiyono (2017:291) studi pustaka 

adalah pencarian sumber-sumber atau opini pakar tentang suatu hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 
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2.2.5 Metode Analisis  

2.2.5.1 Metode Analisis Yang Digunakan  

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif . Menurut 

Ghozali (2016:19) metode analisis deskriptif adalah metode yang 

memberikan suatu gambaran atau deskripsi suatu data yang bisa 

dilihat dari nilai rata-rata. 

2.2.5.2 Alat Analisis 

1. Regresi Linier Berganda 

Metode analisis yang akan digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah regresi linier berganda. Menurut Ghozali (2017:19) 

regresi linier berganda untuk menguji dua atau lebih variabel 

independen (explanatory) terhadap satu variabel dependen. Maka 

dalam hal ini untuk variabel independennya adalah Net Profit 

Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset, sedangkan 

untuk variabel dependennya adalah Price Earning Ratio. 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen, maka dari itu 

digunakan persamaan rumus regresi linier berganda yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y=ɑ + ß1x1 + ß2x2 + ß3x3 + ε 

Karna satuan variabel berbeda antara net profit margin, return on 

asset, debt to equity ratio dan price earning ratio. maka rumus 

diatas diubah menjadi persamaan sebagai berikut: 

ZY=ɑ + ß1ZX1 + ß2ZX2 + ß3ZX3 + ε 
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Keterangan: 

Y = Price Earning Ratio 

ɑ = konstanta 

ß = koefisien regresi 

Z =  Zscore 

x1 = Net Profit Margin 

x2 = Debt To Equity Ratio 

x3 = Return On Asset 

ε = error  

 

2.2.5.3 Uji Asumsi Klasik  

Ghozali (2017:33) menyatakan jika uji asumsi klasik terpenuhi maka 

estimasi regresi linier dengan Ordinary Least Square (OLS) akan BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator) artinya dalam mengambil keputusan 

melalui uji F dan uji t tidak boleh bias. Pengujian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Ghozali (2017:127) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual 

mempunyai distribusi normal, seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji 

normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov untuk masing-masing 

variabel.  

kolmogrov-smirnov  memiliki kriteria pengambilan keputusan 

menggunakan uji statistik yaitu jika nilai asymp. sig (2-tailed) > 0,05 

maka dapat dikatakan data berdistibusi normal. Data dapat dikatakan 

tidak berdistribusi normal apabila jika nilai asymp. sig (2-tailed) < 0,05. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2017:33) bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Untuk menunjukkan ada atau 

tidaknya multikolinearitas atau korelasi yang tinggi antar variabel 

independen dapat dideteksi dengan melihat tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Indikasi yang menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah tolerance <0,10 atau sama dengan VIF>10. 

namun jika nilai tolerance >0,10 dan VIF<10 maka dapat dikatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menurut Ghozali (2017:93) bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi linier berganda ada korelasi antar 

kesalahan penganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi bisa dengan cara uji Durbin-Watson (DW test) yang dimana 

data akan dikatakan tidak ada autokorelasi jika -2<DW<2. Dari nilai DW 

tersebut dapat dilihat jika nilai DW lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari 

2 maka disimpulkan data tidak terjadi autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan, sebaliknya homoskedastisitas menguji model memiliki 
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varian yang sama. Untuk memprediksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilihat dari pola gambar scatter plot yang dimana 

menyatakan jika pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, menyempit kemuadian melebar) 

maka dapat diidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak 

ada bentuk pola yang jelas atau titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali 2017:49) 

2.2.5.4  Uji Hipotesis 

Ghozali (2017:20) menyatakan penghitungan statistik akan 

dikatakan signifikan apabila nilai uji nya berada dalam daerah kritis 

(daerah dimana H0 ditolak), sebaliknya jika nilai ujinya berada didaerah 

H0 tidak dapat ditolak maka akan disebut tidak signifikan. Suatu data 

mempunyai peluang kesalahan dan kepercayaan, jika peluang kesalahan 

sebesar 5% maka taraf kepercayaan sebesar 95%, peluang kesalahan dan 

kepercayaan ini disebut signifikansi. Uji hipotesis dapat dilakukan 

dengan cara: 

1. Uji F 

Uji ini untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh secara keseluruhan 

terhadap variabel terikat (Ghozali, 2017:22). Artinya uji ini digunakan 

untuk mengukur apakah variabel Net Profit Margin (X1), Debt To 

Equity Ratio (X2) dan Return On Asset (X3) berpengaruh secara 
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simultan terhadap Price Earning  ratio (Y) pada sub sektor Keramik, Kaca 

dan Porselen periode 2015-2020. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 

ANOVA dari hasil regresi linier berganda. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Rumusan hipotesis 

H0=ß1= ß2=ß3=0 (Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return 

On Asset secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Price 

Earning Ratio) 

Ha=ß1≠ß2≠ß3≠0 (Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return 

On Asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Price Earning 

Ratio). 

2) Menentukan tingkat signifikan dengan α = 5% 

3) Menentukan Fhitung 

4) Menentukan Ftable 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%, α = 5% df 1 (k-1) df 2 

(n-k), (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen + 

variabel dependen). 

5) Kriteria keputusan 

Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima (variabel Net Profit 

Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio), namun 
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Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak (variabel Net Profit 

Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio). 

2. Uji t 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen (Ghozali,2017:23). Hasil uji t dapat dilihat 

pada tabel coefficients dari hasil regresi linier berganda. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Rumusan hipotesis  

Hipotesis 1 H0:  ß1=0 (Net Profit Margin tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio) 

Ha:  ß1≠0 (Net Profit Margin berpengaruh signifikan 

terhadap price earning ratio) 

Hipotesis 2 H0:  ß2=0 (Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio) 

Ha:  ß2≠0 (Debt To Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio) 

Hipotesis 3 H0: ß3=0 (Return On Asset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio) 

Ha:  ß3≠0 (Return On Asset berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio) 

2) Menentukan tingkat signifikan dengan α = 5% 

3) Menentukan thitung 
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4) Menentukan ttabel 

Dengan α=5%, dengan derajat bebas (df) n-k, (n adalah jumlah kasus 

dan k adalah jumlah variabel independen + variabel dependen). 

5) Kriteria keputusan 

Jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

adanya pengaruh signifikan antara Net Profit Margin, Debt To Equity 

Ratio Dan Return On Asset terhadap Price Earning Ratio. Namun, 

Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak  yang berarti 

tidak adanya pengaruh signifikan antara Net Profit Margin, Debt To 

Equity Ratio Dan Return On Asset terhadap Price Earning Ratio. 

2.2.5.5  Koefisien Determinasi (R2) 

Imam Ghozali (2017:20-21) mengatakan koefisien determinasi 

memiliki tujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Semakin kecil nilai R2 artinya 

kemampuan variabel independen terhadap variabel dependen kecil. Nilai 

yang mendekati 1 itu artinya variabel independen memberikan semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependennya. nilai R2 berupa persentase yang berguna untuk  

menunjukkan variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

model regresi. Maka semakin besar nilai koefisien determinasi artinya 

semakin besar juga kemampuan variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen.  
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2.2.6 Operasional Variabel  

Operasional variabel berisi tabel-tabel yang mengenai uraian dari 

variabel penelitian menjadi dimensi dan dari dimensi menjadi indikator. 

Setiap indikator ditetapkan satuan serta skala pengukurannya. 

Operasional variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2.5 

Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Indikator Satuan Skala 

1 

Net 

Profit 
Margin 

(X1) 

Rasio yang berguna 

untuk menghitung 
kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan 

laba bersih pada tingkat 
penjualan tertentu 

(Hanafi,2012:81) 

laba bersih

penjualan
X100% 

% 
(persen) 

Rasio 

2 

Debt To 

Equity 
Ratio  

(X2)  

Rasio yang berguna 

untuk mengukur sejauh  
mana utang bisa ditutup 

oleh modal 

(Darmaji,2006:200) 

total hutang

total ekuitas
 

X  

(kali) 
Rasio 

3 

Return 

On Asset 

(X3) 

Rasio yang digunakan 

untuk melihat sejauh 

mana kemampuan 

asset-aset yang dimiliki 
perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

(Tandelin,2010:315) 

laba bersih

total asset
 X 100% 

% 

(persen) 
Rasio 

4 

Price 
Earning 

Ratio  

(Y) 

Rasio perbandingan 
antara harga saham 

dengan pendapatan per 

saham yang diterima 
(Sutrisno,2012:240) 

harga pasar saham

laba per saham
 

X  
(kali) 

Rasio 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

3.1 PT. Asahimas Flat Glass Tbk 

3.1.1 Sejarah  

Perseroan sebuah perusahaan yang berstatus Penanaman Modal Asing 

(PMA), didirikan berdasarkan akta notaris no. 4 tanggal 7 Oktober 1971 dan 

Akta No. 9 tanggal 6 Januari 1972 dengan nama PT Asahimas Flat Glass 

Co., Ltd., oleh Koerniatini Karim, notaris di Jakarta. Akta Notaris tersebut 

telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No. J.A.5/5/19 tanggal 17 Januari 1972 serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara No. 18 tanggal 3 Maret 1972 dan 

Tambahan No. 83/1972. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa perubahan yaitu 

Perubahan nama Perseroan dari PT Asahimas Flat Glass Co., Ltd., menjadi 

PT Asahimas Flat Glass Tbk berdasarkan Akta Notaris No. 73 tanggal 26 

Juni 1998 oleh Amrul Partomuan Pohan SH, LL.M, notaris di Jakarta dan 

telah mendapat Persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No. C2 12065.HT.01.04TH.98 tanggal 25 Agustus 

1998 serta telah diumumkan dalam Berita Negara No. 6510 tanggal 24 

November 1998 dan Tambahan No. 94/1998. Perluasan bidang usaha 

Perseroan dalam bidang industry kaca dan ekspor impor, berdasarkan Akta 

Notaris No. 54 tanggal 28 Mei 2003 oleh Amrul Partomuan Pohan SH, 

LL.M notaris di Jakarta, dan telah mendapat Persetujuan dariMenteri 
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Hukum dan HAM Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C 

14423.HT.01.04.TH.2003 tanggal 24 Juni 2003 dan telah diumumkan dalam 

Berita Negara No. 7532 tanggal 26 Agustus 2003 dan Tambahan No. 

68/2003. 

Perubahan terakhir dengan akta notaris Christina Dwi Utami, S.H., 

M.Hum, M.Kn tanggal 12 November 2019 No. 83 mengenai perubahan dan 

pernyataan kembali Anggaran Dasar Perseroan, termasuk menyesuaikan 

maksud, tujuan, dan kegiatan usaha Perseroan dengan klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) tahun 2017; akta ini telah diberitahukan 

kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan No. AHU-

AH.01.03-0371525, tanggal 11 Desember 2019. Pengumuman pada Berita 

Negara sedang dalam proses. 

3.1.2 Visi Dan Misi 

Visi:  

Menjadi produsen yang disegani dan pemasok global untuk kaca dan 

produk-produk kaitannya. 

Misi:  

Membangun dunia menjadi tempat hidup yang lebih baik  
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3.1.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi PT. Asahimas Flatt Glass Tbk 

 

3.1.4 Tugas-Tugas Dari Struktur Organisasi 

a. Dewan Komisaris  

Bertugas untuk mengawasi direksi dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan serta memberikan nasihat kepada direksi. Jabatan ini 

diduduki oleh Tan Pei Ling, Masahiro Takeda, Tjahjana Otani, Hiroyuki 

Otani dan Anwar Mutalib. 

 

K
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b. Direktur  

Bertugas untuk mengelola kepentingan perusahaan yang sesuai dengan 

maksud dan tujuan sesuai dengan kebijakan yang dibuat. Jabatan ini 

diduduki oleh Shinichi Minagawa, David Satria Soetedja, dan Kazuo 

Ninamaya. 

c. Komite Nominasi Dan Remurenasi  

Bertugas untuk membantu dewan komisaris memberikan nilai kinerja 

anggota direksi dan dewan komisaris. Jabatan ini diketuai oleh Anwar 

Mutalin yang beranggotakan Tan Pei Ling dan Tjahjana Setiadhi. 

d. Komite Audit 

Bertugas untuk merencanakan mencatat dan mengendalikan setiap 

pekerjaan yang telah dilakukan. Jabatan ini diketuai oleh Anwar Mutalib 

dengan anggota Bambang Susilo dan Friso Palilingan. 

e. Komite Manajemen Asuransi Dan Resiko 

Bertugas untuk menyiapkan rencana untuk mengurangi resiko yang akan 

terjadi diperusahaan. Jabatan ini diketuai oleh Takeo Takei dengan anggota 

Kazoo Ninomiya dan Satoru Shimada. 

f. Komite Disiplin & Kepatuhan   

Bertugas untuk bertanggung jawab atas pelaksanaan pentataan. Jabatan ini 

diketuai oleh Takuo Takei, Prasetyo Aji dan Takuji Kohama.  
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g. Internal Audit  

Bertugas melaksanakan pemeriksaan dan penilaian efisiensi dan 

efektivitas dibidang operasional jabatan ini diketuai oleh Pattikos 

Siahaan . 

h. Sekretaris Perusahaan  

Bertugas untuk memastikan peningkatan citra perusahaan melalui 

pengelolaan komunikasi perusahaan dengan pihak internal dan eksternal. 

Jabatan ini diduduki oleh Christoforus. 

3.2 PT. Inti keramik alam asri industri Tbk 

3.2.1 Sejarah 

PT Intikeramik Alamasri Sub sektor Tbk didirikan pada 26 Juni 1991. 

PT Intikeramik membangun pabrik yang berlokasi di Kawasan Sub sektor 

Palm Manis, Tangerang, Provinsi Banten. Operasional secara komersial 

dimulai pada bulan Mei 1993, dengan satu lini produksi berkapasitas 

900.000 m² per tahun. Produk unggulannya adalah ubin porselen merk 

Essenza. 

PT Intikeramik mengakuisisi 99% saham PT Internusa Keramik 

Alamasri (INKA) pada 1995. Sejak itu, pengelolaan produksi manufaktur 

PT IKAI Tbk dilakukan oleh anak perusahaan yakni PT Internusa Keramik 

Alamasri. Ubin porselen Essenza melejit sebagai merk berkualitas dan 

terpercaya. Apresiasi dan pengakuan dari publik atau lembaga terhormat 

pun didapatkan. Di antaranya adalah penghargaan Forbes 2015 – 20 Rising 

Global Stars, 2014 Superbrands, SWA Top 250 Original Indonesia Brands, 
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2013 iDea Rumah, Readers Choice Awards, 2009 Businessweek- Frontier 

Indonesia Most Admired Companies, dan 2007 Primaniyarta Awards. 

PT Intikeramik memutuskan melakukan pengembangan usaha ke 

bidang properti untuk mendukung akar usaha Perseroan, yaitu produksi ubin 

porselen. Tiga perusahaan properti di bidang perhotelan diakuisisi, yaitu PT 

Realindo Sapta Optima (RSO) berlokasi di Ubud, PT Mahkota Artha Mas 

(MAM) juga berlokasi di Ubud, dan PT Mahkota Properti Indo Medan 

(MPIM) berlokasi di Medan. PT RSO mengantongi perjanjian kerja sama 

dengan operator hotel JW Marriott International sehingga diproyeksikan 

membangun hotel standar bintang lima di Ubud, Bali, yang kelak diberi 

nama JW Marriott Ubud. Kini, pembangunan sudah mencapai 10,14% 

dengan target penyelesaian bulan Juni 2019. PT MAM juga diproyeksikan 

membangun hotel berstandar internasional, Ubud Park, dengan dengan 

jumlah kamar 90 unit dan villa sebanyak 10 unit. Pembangunan 

infrastruktur dan lainnya sudah dimulai pada paruh kedua tahun 2018. PT 

MPIM yang berada di Medan mengelola lahan seluas 599 meter persegi di 

Jl Iskandar Muda, Medan Sumatera Utara. Melihat peluang usaha di Medan 

dan sekitarnya, anak perusahaan ini dipercaya membangun boutique hotel. 

Proyeksi ini masih dievaluasi lebih jauh dengan bantuan beberapa konsultan 

dan tenaga ahli untuk mendapat bauran pemahaman atas strategi yang 

optimal untuk menciptakan shareholders value. Pada November 2018, PT 

Intikeramik juga menambah lini usaha dengan mengakuisisi dua perusahaan 

yang bergerak di bidang perhotelan, yaitu PT Hotel Properti Internasional 



50 
 

(HPI) yang berdomisili di Kota Bogor (dengan kepemilikan 99% saham) 

dan PT Saka Mitra Sejati (SMS) yang berdomisili di Kota Medan (dengan 

kepemilikan 70% saham).  

3.2.2 Visi Dan Misi 

Visi: 

Menjadi perusahaan yang terpercaya dalam sub sektor properti dan 

investasi. 

Misi: 

Mengembangkan portofolio properti dan sub sektor penunjangnya untuk 

menjadi perusahaan terbesar dan dicintai bangsa Indonesia. 

3.2.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Struktur Organisasi PT. Inti keramik alam asri industri Tbk 
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3.2.4 Tugas-Tugas Dari Struktur Perusahaan 

a. Annual General Meeting  

Rapat umum pemegang saham merupakan otoritas tertinggi yang 

menjadi pertemuan tahunan wajib dari pemegang saham.  

b. Dewan Komisaris  

Bertugas untuk mengevaluasi dan mengawasi kinerja para direksi. 

Jabatan ini diduduki oleh Raja Sapta Oktohari, Erwan Dwiyansah dan 

Engkos Sadrah. 

c. Dewan Direksi 

Bertugas untuk menjalankan kepengurusan sesuai dengan uu yang 

ditetapkan dan anggaran dasar perusahaan. Jabatan ini diduduki oleh 

Teuku Johas Rafli, Hasanuddin Tisi dan Zainal Asikin. 

d. Komite Audit 

Betugas untuk memastikan evaluasi pengendalian intern. Jabatan ini 

diketuai oleh Engkos Sadrah dan beranggotakan Sean Arslan dan 

Achmad. 

e. Komite Nominasi & Remunerasi 

Bertugas untuk memberikan pilihan rekomendasi kepada dewan 

komisaris tentang komposisi, peraturan kebijakan dan kriteria kinerja 

bagi dewan direksi dan komisaris. Jabatan ini diketuai oleh Engkos 

Sadrah dan anggota Erwan Dwiyansah. 

 

 



52 
 

f.  Corporate Secretary 

Bertugas untuk menjembati hubungan antara dewan direksi dan 

pemegang saham. Jabatan ini diduduki oleh Winda Yohana Marieska. 

g. Divisi Keuangan  

Bertugas untuk melakukan pengaturan atau manajemen keuangan pada 

perusahaan. Jabatan ini diduduki oleh Mery. 

h. Internal Audit  

Melakukan pemeriksaan dan penilaian pada kinerja keuangan, bidang 

operasional, akuntansi, sumber daya manusia, dll. Jabatan ini diduduki 

oleh Lusy Amelia. 

3.3 PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

3.3.1 Sejarah 

PT Keramika Indonesia Assosiasi, Tbk. Perseroan ini didirikan 

menurut Undang-undang Penanaman Modal Asing Tahun 1967 berdasarkan 

akta Notaris Juliaan Nimrod Siregar, S.H., Notaris di Jakarta tanggal 28 

November 1968. Status Perseroan sebagai Penanaman Modal Asing (PMA) 

berubah menjadi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berdasarkan 

surat Keputusan Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) No. 

25/V/1992 tanggal 15 Juni 1992. Pada akhir tahun 2017, status Perseroan 

kembali menjadi Penanaman Modal Asing (PMA) dengan diterbitkannya 

Izin Prinsip No.4438/1/IP/ PMA/2017 dan No.4444/1/IP/PMA/2017 oleh 

Kepala BKPM pada tanggal 2 November 2017. 
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Sejak 4 November 1994, Perseroan secara efektif mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya, dilanjutkan dengan 

Penawaran Umum Terbatas I dengan Hak Memesan efek Terlebih Dahulu 

pada tahun 1997 dan mencatat jumlah keseluruhan saham dalam Perseroan 

sebanyak 425.000.000. Pada tanggal 12 Juli 2008, Perseroan menerbitkan 

sebanyak 8.000.000.000 lembar saham baru untuk mengkonversi utang 

Perseroan kepada para kreditur, sehingga total keseluruhan jumlah saham 

Perseroan menjadi 8.425.000.000 saham. Melalui perdagangan otomatis 

(Jakarta Automated Trading System) di Bursa Efek Indonesia dan 

berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 26 tanggal 27 

September 2011 yang dinyatakan kembali dengan Akta Pernyataan 

Keputusan Rapat No. 4 tanggal 5 Oktober 2011 yang keduanya dibuat di 

hadapan Sri Hidianingsih Adi Sugijanto, S.H., Notaris di Jakarta, para 

pemegang saham menyetujui masuknya SCG Building Materials Co., Ltd. 

sebagai pengendali baru Perseroan dengan total kepemilikan saham 

sebanyak 93,51% pada akhir tahun 2011 

Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan 

seiring dengan aksi korporasi yang dilaksanakan Perseroan sesuai dengan 

Akta No. 13 tanggal 10 Oktober 2011 dibuat oleh Sri Hidianingsih Adi 

Sugijanto, S.H., Notaris di Jakarta, mengenai penurunan modal dasar dan 

modal ditempatkan dan disetor serta penurunan nilai nominal saham 

sehubungan dengan Kuasi Reorganisasi Perseroan; dan Akta No. 14 tanggal 

19 April 2012 dibuat oleh Rudy Siswanto, SH., Notaris Jakarta sehubungan 
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dengan Penawaran Umum Terbatas II, kemudian perubahan kembali 

dilakukan sesuai dengan Akta No. 23 tanggal 15 Juli 2015 dibuat oleh Sri 

Hidianingsih Adi Sugijanto, S.H., Notaris di Jakarta sehubungan dengan 

penyesuaian dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

No.32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perseroan Perusahaan Terbuka dan No.33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 

Terakhir, perubahan dilakukan sesuai dengan Akta No.87 tanggal 20 Juli 

2018 dibuat oleh Sri Hidianingsih Adi Sugijanto, S.H., Notaris di Jakarta 

sehubungan dengan diterbitkannya Izin Prinsip dari Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM) sehingga status Perusahaan berubah menjadi 

Perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA). 

3.3.2 Visi Dan Misi 

Visi: 

Menjadi perusahaan yang menguntungkan dan berkelanjutan diindonesia 

serta penyedia produk ramah lingkungan, fokus pada kepuasan pelanggan, 

keunggulan operasional dan berkontribusi pada masyarakat setempat. 

Misi: 

Berfokus pada penelitian dan pengembangan dalam produk dan pelayanan 

termasuk transfer ilmu dan filosofi usaha dari SCG, Thailand, perusahaan 

menekankan pada pengembangan produk yang bernilai tinggi, 

pengembangan sumber daya manusia, kepuasan pelanggan dan produk yang 
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ramah lingkungan. misi ini akan membawa pertumbuhan yang berkelanjutan 

dan keuntungan bagi perusahaan.  

3.3.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Struktur Organisasi PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

3.3.4 Tugas-Tugas Dari Struktur Perusahaan 

a. Dewan Komisaris  

Bertugas untuk mengawasi kerja para direksi. Jabatan ini diduduki oleh 

Aree havalitcheewingul, Surasak Kraiwitchaichaeron. 

b. Direktur Utama  

Bertugas untuk mengawasi, mengkoordinasi dan memimpin system 

pengendalian internal atau audit dan tata kelola perusahaan untuk 
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kepentingan pemegang saham. Jabatan ini diduduki oleh Anusorn 

Potchanabanpot. 

c. Komite Audit  

Bertugas untuk mengendalikan dan mencatat setiap pekerjaan yang 

dilakukan. Jabatanini diduduki oleh Padung Likitsajjakul, Firdaus 

Errosen Dan Lamhot Lumban. 

d. Direktur Produksi  

Bertugas untuk mengatur dan menjadwalkan kegiatan pengorganisasian 

produksi. Jabatan ini diduduki oleh Anusart Meethong. 

e. Audit Internal  

Bertugas untuk mengevaluasi pengendalian internal dan manajemen 

resiko pada perusahaan. Jabatan ini diduduki oleh Muhammad Hidayat. 

f. Direktur Operasional  

Bertugas untuk membantu direktur utama. Jabatan ini diduduki oleh 

Handono Warih. 

g. Direktur Keuangan  

Bertugas untuk mengatur keuangan pad aperusahaan. Jabatan ini 

diduduki oleh Susalak Khiew-Orn.  

3.4 PT. Surya Toto Indonesia Tbk 

3.4.1 Sejarah  

Perseroan mencapai tonggak sejarah penting saat menjalin usaha 

bersama (Joint Venture) dengan TOTO Ltd Jepang pada Juli 1977. CV 

Surya, kemudian berubah nama menjadi PT Surya Toto Indonesia (STI). 
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Usaha bersama ini merupakan pencapaian yang luar biasa bagi sebuah 

Perseroan Indonesia, mengingat joint venture ini adalah bentuk usaha 

kerjasama pertama kali di luar Jepang yang dijalin oleh TOTO Ltd. sejak 

Perang Dunia Kedua. 

Di tahun 1980, Perseroan mulai mengekspor hasil produk saniternya 

ke mancanegara. Hal ini, menunjukkan kalau produk-produk Perseroan 

telah diakui kualitasnya di dunia internasional. Dengan produk dan layanan 

berstandar internasional, pada tahun 1981 Perseroan berhasil meraih 

sertifikat pengakuan dari Singapore Institute of Standard and Sub sektoral 

Research (SISIR). Seiring berkembangnya Perseroan dan guna menunjang 

usaha produk saniter ini, pada tahun 1985 dibangunlah pabrik fitting 

(produk-produk saniter, seperti kran air, shower, dan lain sebagainya). 

Pabrik ini juga terus dikembangkan dengan berbagai fasilitas 

penyempurnaan, termasuk mesin pengecor kuningan dan mesin injeksi 

plastik. 

Perseroan juga melakukan kerja sama dengan PT Surya Pertiwi Tbk 

(Agen Tunggal Perseroan), membentuk Perseroan asosiasi, yakni PT Surya 

Pertiwi Nusantara (SPN) dan PT Surya Graha Pertiwi (SGP). SPN 

merupakan Perseroan manufaktur yang memproduksi barang saniter. SPN 

berlokasi di Jalan Raya Desa Krikilan Driyorejo, Gresik, Jawa Timur, 

dengan total luas lahan 37,2 Ha. Di tahun 2018, SPN telah mulai 

melaksanakan kegiatan produksinya dengan kapasitas terpasang sebesar 

807.180 buah/tahun, serta telah mendapatkan Izin Usaha Sub sektor dari 
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Badan Koordinasi Penanaman Modal (B.K.P.M) dengan nomor: 

1304/1/IU/PMA/2018 tanggal 26 April 2018. Pada tahun 2020 SPN berhasil 

menambah kapasitas produksinya menjadi 1.500.000 buah/tahun. 

Sedangkan SGP yang bergerak di bidang usaha pembangunan dan 

pengelolaan gedung perkantoran telah menyelesaikan pembangunan gedung 

kantor pusat Perseroan. Sejak November 2018 Perseroan telah menempati 

gedung baru tersebut yang berlokasi di Jl. Letjen S. Parman Kav. 81, Jakarta 

Barat (11420). Gedung ini pun dilengkapi dengan Showroom yang terdiri 

dari lima lantai dan telah diresmikan pembukaannya pada tanggal 17 

Oktober 2018. Dengan telah ditempatinya gedung baru tersebut, maka 

gedung kantor lama yang berlokasi di Jl. Tomang Raya no. 18, Jakarta Barat 

oleh Perseroan dijual ke pihak lain. 

Selain itu, berbagai sertifikasi di bidang manajemen berhasil diraih 

oleh Perseroan seperti; Manajemen Mutu ISO 9002 (1999) dan ISO 9001 

(2002), serta Manajemen Lingkungan ISO 14001 (2005). Produk berkinerja 

tinggi dengan desain yang inovatif dan berteknologi ramah lingkungan 

menjadikan TOTO sebagai salah satu merek yang paling disukai di seluruh 

dunia untuk berbagai penggunaan di rumah maupun bangunan komersil, 

seperti kantor, hotel, apartemen, dan pusat perbelanjaan. 

3.4.2 Visi Dan Misi  

Visi:  

menjadi perseroan terkemuka yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan masyarakat. 
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Misi: 

a. mempersembahkan produk yang bermanfaat dan berkualitas tinggi 

b. memberikan pelayanan prima memenuhi kepuasan pelanggan 

c. mencintai pekerjaan dengan sepenuh hati 

d. menghargai individu dan membina kerjasama 

e. melestarikan lingkungan melalui penghematan penggunaan sumber 

daya alam dan energi. 

3.4.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 

Struktur Organisasi P. Surya Toto Indonesia Tbk 
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3.4.4 Tugas-Tugas Dari Struktur Organisasi 

a. Dewan Komisaris  

Bertugas untuk mengawasi dan mengatur kerja dewan direksi. Jabatan 

ini diduduki oleh Atmadireja Umarsono Andy, Segera Utama. 

b. Dewan Direktur  

Bertugas untuk mengurus dan mengelola kepentingan perusahaan 

sesuai dengan kebijakan yang telah dibuat. Jabatan ini diduduki oleh 

Hanafi Atmadiredja, Minoru Noda. 

c. Marketing Director 

Bertugas untuk mengatur dan mengawasi penjualan yang dilakukan. 

Jabatan ini diduduki oleh Juliawan Sari. 

d. Marketing Planning 

Bertugas untuk merencanakan penjualan pada perusahaan. Jabatan ini 

diduduki oleh Tony Suryanto. 

e. Finance Director  

Bertugas untuk mengendalikan dan memastikan kesesuain kegiatan 

keuangan perusahaan. Jabatan ini diduduki oleh Setia Budi. 

f. Finance Manager  

Bertugas untuk memanajemen atau mengatur keuangan perusahaan. 

Jabatan ini diduduki oleh Agus Setiawan. 

g. HRD Manager  

Bertugas untuk mengelola pengembangan dan pelatihan perusahaan. 

Jabatan ini diduduki oleh Peggy Bintang. 
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h. Production 

Bertugas untuk mengatur para pekerja bagian produksi perusahaan. 

Jabatan ini diduduki oleh Sumono Dan Dikdik.  

3.5 PT. Mulia industrindo Tbk 

3.5.1 Sejarah 

PT Mulia industrindo, Tbk. (Perseroan), didirikan berdasarkan akta 

No. 15 tanggal 5 Nopember 1986 dari Liliani Handajawati Tamzil SH, 

notaris di Jakarta, kemudian diubah dengan akta No. 7 tanggal 6 Mei 1987 

dari notaris yang sama. Anggaran dasar serta perubahannya telah disahkan 

olehMenteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 

C2-3936.HT.01.01.TH.87 tanggal 25 Mei 1987 dan diumumkan dalam 

Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 40 tanggal 18 Mei 1990.  

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

terakhir dengan akta No. 47 tanggal 7 Agustus 2020 dari Christina Dwi 

Utami SH, M.Hum, M.KN, notaris di Jakarta sehubungan dengan 

penyesuaian terhadap POJK No.15/POJK.04/2020 tentang implementasi 

Rapat Umum Pemegang Saham secara elektronik. Akta perubahan ini telah 

memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dengan surat keputusannya No. AH AH.01.03-0382352 

tahun 2020  tanggal 4 September 2020.  Sesuai dengan pasal 3 anggaran 

dasar Perseroan, ruang lingkup kegiatan Perseroan meliputi perdagangan 

atas hasil produksi entitas anak. Adapun produk-produk tersebut adalah 
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kaca lembaran, botol kemasan, glass block, dan kaca pengaman otomotif. 

Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990. 

3.5.2 Visi Dan Misi 

Visi: 

Untuk menjadi produsen kaca yang terpercaya di dunia. 

Misi: 

a. Memproduksi produk-produk kaca dengan biaya seminimal mungkin. 

b. Meningkatkan pelayanannya kepada para pelanggan secara 

berkesinambungan. 

c. Meningkatkan kualitas dan kemampuannya dalam memproduksi 

produk-produknya. 

3.5.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 

Struktur Organisasi PT. Mulia industrindo Tbk 
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3.5.4 Tugas-Tugas dari Struktur Organisasi 

a. Dewan Komisaris  

Bertugas untuk mengawasi kinerja direksi. Jabatan inididuduki oleh 

Tony Surjanto, Ekman Tjandranegara, Hanafiah Diaiawinata. 

b. Dewan Direktur  

Bertugas untuk mngurus kepentingan perusahaan sesuai kebijakan yang 

ditetapkan perusahaan. Jabatan ini diduduki oleh Eka Tjandranegara, 

Medriyani, Henry Bun, Ekson Tjandranegara Dan Boedi Dayono. 

c. Excecutive Director  

Bertugas untuk mengatur keseluruhan suatu organisasi. Jabatan ini 

diduduki oleh Johan Darmawan. 

d. Risk Management  

Bertugas untuk meminimalisir terjadinya resiko pada perusahaan. 

Jabatan ini diduduki oleh Ricky Sebastian. 

e. Accounting Director  

Bertugas untuk membuat laporan keuangan, pajak dan perencanaan 

perpajakan pada perusahaan. Jabatan ini diduduki oleh Henry Bun. 

f. Internal Audit  

Bertugas untuk memeriksa dan menilai efisiensi pada bidang 

operasional dan keuangan. Jabatan ini diduduki oleh Denyanto 

Tjahjadi. 
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3.6 PT Arwana Citramulia Tbk 

3.6.1 Sejarah 

PT Arwana Citramulia Tbk (Arwana) adalah perusahaan terbuka yang 

bergerak di bidang sub sektor keramik. Produk ubin keramik yang 

dihasilkan Arwana bersertifikat Standar Nasional Indonesia (SNI), 

sementara berbagai aspek operasional sudah memenuhi standar ISO, antara 

lain ISO 9001 (Quality Management Systems), ISO 13006 (CeramicTiles – 

Definitions, Classification, Characteristics and Marking), dan ISO 14001 

(Environmental Management System). Perjalanan Arwana dimulai dengan 

pengesahan sebagai badan hukum usaha berbentuk perseroan terbatas pada 

tanggal 22 Februari 1993. Arwana mulai beroperasi secara komersial pada 

tanggal 23 Juni 1995 dengan mulai berproduksinya Plant I di Pasar Kemis, 

Tangerang. Kapasitas terpasang Plant I saat itu sebesar 2,88 juta meter 

persegi per tahun. Terhitung akhir 2020, total kapasitas terpasang Arwana 

sudah berkembang pesat menjadi 61,37 juta meter persegi melalui 

pembangunan empat pabrik lain, serta penambahan lini produksi dan 

pemutakhiran mesin. Ekspansi terbaru diwujudkan dengan beroperasinya 

Plant 4B yang berlokasi di Ogan Ilir, Sumatera Selatan, sejak tanggal 3 Juli 

2019, ditambah lagi dengan Plant 5B yang akan mulai beroperasi penuh 

pada tahun 2021.  

Hanya selang enam tahun setelah mulai berproduksi, langkah maju 

Arwana memasuki fase baru, yaitu menjadi perusahaan publik. Arwana 

mencatatkan saham di Bursa Efek Jakarta yang kini sudah bertransformasi 
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menjadi Bursa Efek Indonesia. Pada tanggal 17 Juli  2001, Arwana 

melakukan penawaran saham perdana (Initial Public Offering/IPO) dan 

dengan demikian saham Arwana yang berkode ARNA mulai 

diperdagangkan di lantai bursa. Seiring perjalanan waktu, jumlah saham 

Arwana berkembang karena dilakukannya sejumlah aksi korporasi, antara 

lain penawaran umum terbatas (rights issue) pada tahun 2002, pembagian 

saham dividen di 2006, serta pemecahan saham (stock split) di 2009 dan 

2013. Saat ini, saham ARNA diperdagangkan di papan utama Bursa Efek 

Indonesia dengan jumlah 7.341.430.976 lembar.  

Lima pabrik Arwana dibangun di lima lokasi berbeda berdasarkan 

pertimbangan strategis dan juga dalam rangka memberdayakan ekonomi 

masyarakat setempat. Plant I dan Plant II masing-masing berlokasi di 

Tangerang dan Serang, Banten, dan disiapkan untuk melayani pasar keramik 

di kawasan barat Indonesia. Plant III dan Plant V masing-masing berlokasi 

di Gresik dan Mojokerto, Jawa Timur, dan dimaksudkan untuk melayani 

konsumen di kawasan tengah dan timur Indonesia. Sementara, Plant IV 

Arwana berlokasi di Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dan ditujukan untuk 

melayani pasar keramik di pulau Sumatera. Dalam hal pemasaran, salah satu 

anak perusahaan Arwana, yaitu PT Primagraha Keramindo, memegang 

peran penting sebagai distributor tunggal bagi produk-produk Arwana yang 

dijual dengan merek Arwana dan UNO. PT Primagraha Keramindo saat ini 

terhubung dengan 44 sub-distributor yang tersebar di berbagai kota besar di 

Indonesia dan lebih dari 32 ribu toko yang tersebar di seluruh pelosok 



66 
 

nusantara. Hingga saat ini, strategi bisnis Arwana yang berfokus pada 

segmen pasar menengah dan bawah berbuah pertumbuhan dari tahun ke 

tahun. Pencapaian ini juga dimungkinkan oleh keseriusan Arwana untuk 

terus berinovasi dalam menghasilkan produk ubin keramik berkualitas 

dengan harga terjangkau. 

3.6.2 Visi Dan Misi 

Visi: 

Menjadi perusahaan yang terbaik dalam industry keramik, penuh dengan 

daya cipta dan inovasi, serta mampu memberikan kontribusi yang berarti 

bagi pembangunan Negara dan masyarakat. 

Misi: 

a. Menjunjung tinggi kualitas produk dan layanan dengan menerapkan 

prinsip efisiensi secara konsisten, sehingga mampu menghasilkan 

keramik yang berkualitas dengan harga yang terjangkau oleh para 

pelanggan. 

b. Menerapkan proses produksi yang dinamis, kreatif dan inovatif. 

c. Menciptakan iklim usaha yang mampu menyerap tenaga lokal dan 

mengembangkan usaha skala menegah yang terkait. 
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3.6.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 

Struktur Organisasi PT. Arwana Citramulia Tbk 

3.6.4 Tugas-Tugas dari Struktur Organisasi Perusahaan 

a. Dewan Komisaris  

Bertugas untuk mengawasi kinerja direksi. Jabatan ini diduduki oleh 

Marsetio, Edwin Pamimpin, Karsanto Dan Alex S.W Retraubun. 

b. Audit Komitte  

Bertugas meninjau ulang laporan keuangan. Jabatan ini diduduki oleh 

Karsanto. 

 

 



68 
 

c. Nominational And Remuneration Commite  

Bertugas untuk membantu dewan komisaris dalam memberi penilaian 

kinerja dewan direksi. Jabatan ini diduduki oleh Edwin Pamimpin 

Situmorang. 

d. Chief Excecutive Officer  

Bertugas untuk memimpin dan mengembangkan strategi pada 

perusahaan. Jabatan inididuduki oeh Tandean Rustandy. 

e. Corporate Secretary  

Bertugas untuk menjembati hubungan antara dewan direksi dan 

pemegang saham. Jabatan ini diduduki oleh Rudy Sujanto. 

f. Chief Financial Officer 

Bertugas untuk mengelola keuangan perusahaan. Jabatan ini diduduki 

oleh Rudy Sujanto. 

g. Independent Director  

Bertugas untuk mengatur target pertumbuhan harian. Jabatan ini 

diduduki oleh Edy Suyanto. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Dalam bab ini peneliti akan menganalisis data yang telah terkumpul 

selama penelitian. Data yang telah terkumpul tersebut berupa laporan 

keuangan yang sudah ada pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020. Dimana 

didalam penelitian ini ada 3 variabel independen, yaitu Net Profit Margin, 

Debt To Equity Ratio Dan Return On Asset, sedangkan Price Earning 

Ratio sebagai variabel dependen. 

4.1.1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi yang diperoleh dapat memenuhi syarat secara statistik. Melalui uji 

asumsi klasik, maka dapat melihat suatu model regresi akan menghasilkan 

estimasi yang baik atau tidak. Pengujian ini meliputi: Uji normalitas, Uji 

multikolinearitas, Uji autokorelasi, dan Uji heteroskedastisitas. 

4.1.1.1 Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. Dalam penelitian ini uji yang digunakan adalah 

Kolmogorov-smirnov, dengan syarat nilai asymp.sig. (2-tailed) lebih besar 

dari 0,05 maka menunjukan data berdistibusi normal. Untuk melihat 
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distribusi normalitas dalam suatu  model regresi kita bisa menggunakan 

spss versi 22 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,88585446 

Most Extreme Differences 

Absolute ,070 

Positive ,070 

Negative -,059 

Kolmogorov-Smirnov Z ,421 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,994 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji normalitas one-sample kolmogrov-

smirnov test diatas menunjukkan nilai asymp.sig sebesar 0,994. Maka 

(0,994>0,05) yang artinya dimana nilai 0,994 lebih besar dari 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

4.1.1.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 

variabel independen. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Dengan kriteria nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 (tolerance>0,10) dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10 (VIF<10) maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel dibawah ini dapat dilihat nilai VIF untuk masing-masing variabel 

independen adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
6,711E-

017 
,154 

 
,000 1,000 

  

Zscore(X1) -,259 ,249 -,259 -1,042 ,305 ,396 2,524 

Zscore(X2) -,097 ,160 -,097 -,608 ,547 ,957 1,045 

Zscore(X3) ,606 ,249 ,606 2,431 ,021 ,395 2,531 

a. Dependent Variable: Zscore(Y) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai VIF dari 

variabel net profit margin (X1) sebesar 2,524, debt to equity ratio (X2) 

sebesar 1,045 dan return on asset (X3) sebesar 2,531 menunjukkan lebih 

kecil dari 10. dan juga dapat diketahui nilai tolerance dari variabel net 

profit margin (X1) sebesar 0,396, debt to equity ratio (X2) sebesar 0,957 

dan return on asset (X3) sebesar 0,395 menunjukan lebih besar dari 0,10. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara 

variabel independen dalam model regresi. 

4.1.1.3 Uji Autokorelasi  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

persamaan regresi linier berganda ada korelasi antar kesalahan penggangu 

pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Menurut Sunyoto jika 

angka DW dibawah -2 dan diatas +2 artinya terdapat autokorelasi, 

sedangkan untuk mendapatkan regresi yang baik maka nilai DW berada 

diantara -2 dan +2 artinya tidak terjadi autokorelasi.  
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berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan SPSS 

diperoleh hasil uji autokorelasi yang bisa dilihat pada tabel model 

summary dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,464a ,215 ,142 ,92644877 ,215 2,926 3 32 ,049 1,538 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X3), Zscore(X2), Zscore(X1) 

b. Dependent Variable: Zscore(Y) 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat nilai DW sebesar 1,538. 

sesuai dengan kriteria uji autokorelasi, Nilai 1,538 berada diantara -2 dan 2 

atau (-2<1,538<2), maka dapat diambil keputusan bahwa  model regresi 

tidak terjadi autokorelasi. 

4.1.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian. Dimana jika terdapat pola tertentu seperti 

titik-titik yang membentuk pola yang teratur maka dapat diindentifikasikan 

terjadinya heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilihat dari pola gambar scatter plot dibawah ini: 
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Gambar 4.1 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat terlihat bahwa titik-titik data menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi ini.  

4.1.2. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk menguji dua atau lebih 

variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dengan 

mengunakan model regresi linier berganda dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh Net Profit Margin (X1), Debt To Equity Ratio (X2) 

dan Return On Asset (X3) sebagai variabel independen, sedangkan Price 

Earning Ratio (Y) sebagai variabel dependen secara simultan (bersama-

sama) dan secara parsial (sendiri). Dengan menggunakan program SPSS 

diperoleh hasil perhitungan dibawah ini: 
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Tabel 4.4  

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
6,711E-

017 
,154 

 
,000 1,000 

  

Zscore(X1) -,259 ,249 -,259 -1,042 ,305 ,396 2,524 

Zscore(X2) -,097 ,160 -,097 -,608 ,547 ,957 1,045 

Zscore(X3) ,606 ,249 ,606 2,431 ,021 ,395 2,531 

a. Dependent Variable: Zscore(Y) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui koefisien untuk variabel 

independen X1= -0,259, X2= -0,097, dan X3= 0,606 dan konstanta sebesar 

0.000. Sehingga model persamaan regresi yang didapat adalah: 

Y= 0,000 – 0,259X1 – 0,097X2 + 0,606X3 + Ɛ 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta sebesar 0,000 artinya bahwa apabila variabel independen 

Net Profit Margin (X1), Debt To Equity Ratio (X2) dan Return On 

Asset (X3) diasumsikan bernilai 0, maka variabel dependen Price 

Earning Ratio (Y) secara konstanta akan bernilai tetap sebesar 0,000. 

2. Koefisien regresi variabel Net Profit Margin (X1) bernilai negatif 

sebesar 0,259 artinya bahwa setiap variabel Net Profit Margin (X1) 

mengalami peningkatan sebesar 1% maka Price Earning Ratio (Y) 

mengalami penurunan sebesar 25,9%. 
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3. Koefisien regresi variabel Debt To Equity Ratio (X2) bernilai negatif 

sebesar 0,097 artinya bahwa setiap variabel Debt To Equity Ratio 

mengalami peningkatan sebesar 1% maka Price Earning Ratio (Y) 

mengalami penurunan sebesar 9,7%. 

4. Koefisien regresi variabel Return On Asset (X3) bernilai positif 

sebesar 0,606 artinya bahwa setiap variabel Return On Asset 

mengalami peningkatan sebesar 1% maka Price Earning Ratio (Y) 

mengalami peningkatan sebesar 60,6%. 

4.1.3. Uji Hipotesis 

4.1.3.1 Uji F 

Uji F untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh secara keseluruhan 

(simultan) terhadap variabel dependen. berikut hasil Uji F yang telah 

diolah menggunakan program SPSS versi 22 disajikan dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 

 Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 7,534 3 2,511 2,926 ,049b 

Residual 27,466 32 ,858   

Total 35,000 35    

a. Dependent Variable: Zscore(Y) 

b. Predictors: (Constant), Zscore(X3), Zscore(X2), Zscore(X1) 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui nilai sig. adalah 

0,049<0,05 dan Fhitung 2,926>Ftabel 2,90 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya bahwa variabel net profit margin (X1), debt to equity ratio (X2) dan 
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return on asset (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap price 

earning ratio (Y) pada perusahaan sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

4.1.3.2 Uji t 

Uji t atau pengujian secara parsial digunakan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengujian ini dikatakan berpengaruh apabila thitung > ttabel. Hasil 

pengujian Uji t ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
6,711E-

017 
,154 

 
,000 1,000 

  

Zscore(X1) -,259 ,249 -,259 -1,042 ,305 ,396 2,524 

Zscore(X2) -,097 ,160 -,097 -,608 ,547 ,957 1,045 

Zscore(X3) ,606 ,249 ,606 2,431 ,021 ,395 2,531 

a. Dependent Variable: Zscore(Y) 

Besarnya angka ttabel dengan ketentuan α=0,05 dan derajat kebebasan 

(df=36-4=32) sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 2,036. Berdasarkan 

tabel 4.6 diatas maka dapat diketahui pengaruh dari masing-masing 

variabel sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis Net Profit Margin (NPM)  

Dari tabel nilai thitung = -1,042 yang berarti thitung -1,042<ttabel 2,036 

dengan nilai signifikan 0,305>0,05 maka H0 diterima dan HA ditolak, 

artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara net 
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profit margin terhadap price earning ratio pada sub sektor Keramik, 

Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020. 

2. Pengujian Hipotesis Debt To Equity Ratio (DER) 

Dari tabel nilai thitung = -0,608 yang berarti thitung -0,608<ttabel 2,036 

dengan nilai signifikan 0,547>0,05 maka H0 diterima dan HA ditolak, 

artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara debt to 

equity ratio terhadap price earning ratio pada sub sektor Keramik, 

Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020. 

3. Pengujian Hipotesis Return On Asset (ROA) 

Dari tabel nilai thitung sebesar 2,431 yang berarti thitung2,431>ttabel 2,036 

dengan nilai signifikan 0,021<0,05 maka H0 ditolak dan HA diterima, 

artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara return on 

asset terhadap price earning ratio pada sub sektor Keramik, Kaca dan 

Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

4.1.4. Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa 

besar nilai persentase variabel independen terhadap variabel dependen. 

berikut hasil perhitungan menggunakan SPSS disajikan dalam tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.7 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,464a ,215 ,142 ,92644877 ,215 2,926 3 32 ,049 1,538 

a. Predictors: (Constant), Zscore(X3), Zscore(X2), Zscore(X1) 

b. Dependent Variable: Zscore(Y) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.7 diatas, 

menunjukkan koefisien determinasi adjusted R square sebesar 0,142 

artinya bahwa variabel net profit margin (X1), debt to equity ratio (X2) dan 

return on asset (X3) memiliki kemampuan mempengaruhi price earning 

ratio (Y) hanya sebesar 14,2%. Sedangkan sisanya sebesar 85,8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1  Pengaruh Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return On 

Asset Terhadap Price Earning Ratio Secara Simultan 

Dari hasil penelitian yang dipaparkan diatas bisa diilihat dari tabel 

ANOVA bahwa variabel memiliki nilai Fhitung sebesar 2,926 dan Ftabel 

sebesar 2,90 dengan signifikan 0,049. Yang artinya nilai Fhitung 2,926> 

Ftabel 2,90 dan nilai signifikan 0,049<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

berarti setiap variabel Net Profit Margin (X1), Debt To Equity Ratio (X2) 

dan Return On Asset (X3) secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel Price Earning Ratio (Y) pada sub sektor Keramik, Kaca 

dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

Dengan nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) sebesar 14,2% 

sedangkan sisanya sebesar 85,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

diluar penelitian ini. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Eko (2021) yang 

mengatakan bahwa variabel Return On Asset, Net Profit Margin dan Debt 

To Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Price 

Earning Ratio pada perusahaan sub sektor tambang batubara yang 

terdaftar di BEI tahun 2010-2019. 
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4.2.2  Pengaruh Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return On 

Asset Terhadap Price Earning Ratio Secara Parsial 

1. Net Profit Margin (X1) Terhadap Price Earning Ratio (Y) 

Secara parsial ditemukannya thitung sebesar -1,042 dan ttabel 

sebesar 2,036 dengan nilai signifikan sebesar 0,305. Yang artinya 

thitung -1,402<ttabel 2,036 dan signifikan 0,305>0,05. maka H0 diterima 

dan HA ditolak, maka secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara net profit margin (X1) terhadap price earning ratio (Y) pada 

sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020. Net profit margin digunakan untuk 

melihat tingkat keuntungan perusahaan dari pendapatan penjualannya. 

dengan net profit margin yang rendah menunjukkan bahwa 

manajemen perusahaan tidak efisien dalam mengolah keuntungan 

yang diperoleh dari penjualan atau pendapatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Adeviana (2018) bahwa 

variabel net profit margin tidak berpengaruh terhadap price earning 

ratio. 

2. Debt To Equity Ratio (X2) terhadap Price Earning Ratio (Y) 

Secara parsial ditemukannya nilai thitung -0,608<ttabel 2,036 

dengan nilai signifikan 0,547>0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara debt to 

equity ratio (X2) terhadap price earning ratio (Y) pada sub sektor 

Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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periode 2015-2020. Hal ini menunjukkan besar atau kecilnya hutang 

yang dimiliki perusahaan tidak terlalu diperhatikan oleh investor, 

karena investor lebih melihat bagaimana perusahaan tersebut 

menggunakan dana secara efektif dan efisien dalam menghasilkan 

laba bagi perusahaan.   

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Eko (2021) 

dan Adeviana (2018) bahwa variabel debt to equity ratio tidak 

berpengaruh terhadap price earning ratio. 

3. Return On Asset (X3) terhadap Price Earning Ratio (Y) 

Secara parsial ditemukannya nilai thitung 2,431>ttabel 2,036 dengan 

signifikan 0,021<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan antara return on asset terhadap 

price earning ratio pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Yang artinya 

bahwa return on asset yang tinggi menunjukkan keberhasilan 

perusahaan dalam menggunakan asset sehingga menghasilkan laba 

yang membuat harga saham menjadi meningkat dan meningkatkan 

angka price earning ratio pula. 

Hasil penelitian ini sejalan degan penelitian sebelumnya Rizki 

(2013) menyatakan bahwa variabel return on asset memiliki pengaruh 

signifikan terhadap price earning ratio.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan dari 

pengujian “Pengaruh Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio Dan Return 

On Asset Terhadap Price Earning Ratio Pada Sub sektor Keramik, Kaca dan 

Porselen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2015-2020” adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Net Profit Margin (X1), Debt To Equity Ratio (X2) dan Return On 

Asset (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Price Earning 

Ratio (Y) pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

2. Variabel Net Profit Margin (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Price Earning Ratio (Y) pada sub sektor Keramik, Kaca dan Porselen 

yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.  

3. Variabel Debt To Equity Ratio (X2) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Price Earning Ratio (Y) pada sub sektor Keramik, Kaca dan 

Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.  

4. Variabel Return On Asset (X3) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Price Earning Ratio (Y) pada sub sektor Keramik, 

Kaca dan Porselen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2020.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya bagi pihak manajemen perusahaan Keramik, Kaca dan 

Porselen agar bisa menjaga kestabilan kinerja keuangan return on asset 

dan dapat meningkatkan kinerja manajemen keuangan terutama debt to 

equity ratio dan net profit margin agar kondisi finansial perusahaan 

lebih baik lagi setiap tahunnya sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

2. Bagi investor sebaiknya sebelum mengambil keputusan untuk  

berinvestasi pada perusahaan, hendaknya investor dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

Price Earning Ratio pada perusahaan tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 

seperti dividend payout ratio, rasio likuiditas, dividend growth ratio atau 

ukuran perusahaan. Sehingga nilai Adjusted R Square dapat meningkat 

dan permodelan menjadi lebih baik, Karena dalam penelitian ini nilai 

Adjusted R Square sangat kecil yaitu sebesar 0,142 atau 14,2%.   
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Net Profit Margin=Laba Bersih/Penjualan X 100 

EMITEN TAHUN LABA BERSIH PENJUALAN NPM % 

AMFG 

 
 

2018 6,596 4,443,262 0.148 

2019 -132,223 4,289,776 -3.082 

2020 -430,987 3,767,789 -11.44 

IKAI 
  

  

2018 71,284 11,276 632.2 

2019 -71,717 84,524 -84.85 

2020 -75,056 92,586 -81.07 
KIAS 

  

  

2018 -79,206 875,963 -9.042 

2019 -494,426 735,066 -67.26 

2020 -51,749 437,171 -11.84 

TOTO 

  

  

2018 346,693 2,228,260 15.56 

2019 140,598 2,056,097 6.838 

2020 -30,690 1,622,320 -1.892 

MLIA 

  
  

2018 189,082 5,576,944 3.39 

2019 126,773 3,887,076 3.261 

2020 55,089 3,736,113 1.475 

ARNA 
  

  

2018 158,208 1,971,478 8.025 

2019 217,675 2,151,801 10.12 

2020 326,242 2,211,744 14.75 
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Debt To Equity Ratio= Total Hutang/Total Ekuitas 

EMITEN TAHUN TOTAL HUTANG TOTAL EKUITAS DER 

AMFG 
  
  

2018 4,835,966 3,596,666 1.345 

2019 5,328,124 3,409,931 1.563 

2020 5,031,820 2,929,837 1.717 

IKAI 
  
  

2018 542,884 794,131 0.684 

2019 440,983 916,549 0.481 

2020 443,962 841,238 0.528 

KIAS 
  
  

2018 349,587 1,354,837 0.258 

2019 326,113 905,567 0.36 

2020 169,127 852,255 0.198 

TOTO 
  
  

2018 967,643 1,929,477 0.502 

2019 994,205 1,924,263 0.517 

2020 1,183,847 1,923,563 0.615 

MLIA 
  
  

2018 3,022,358 2,241,368 1.348 

2019 3,225,136 2,532,967 1.273 

2020 3,066,954 2,678,262 1.145 

ARNA 
  
  

2018 556,310 1,096,596 0.507 

2019 622,355 1,176,782 0.529 

2020 665,402 1,304,939 0.51 
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Return On Asset=Laba Bersih/Total Asset X 100 

EMITEN TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASSET ROA (%) 

AMFG 
  
  

2018 6,596 8,432,632 0.0782 

2019 -132,223 8,738,055 -1.513 

2020 -430,987 7,961,657 -5.413 

IKAI 
  
  

2018 71,284 1,337,016 5.3316 

2019 -71,717 1,357,533 -5.283 

2020 -75,056 1,285,201 -5.84 

KIAS 
  
  

2018 -79,206 1,704,424 -4.647 

2019 -494,426 1,231,680 -40.14 

2020 -51,749 1,021,382 -5.067 

TOTO 
  
  

2018 346,693 2,897,120 11.967 

2019 140,598 2,918,467 4.8175 

2020 -30,690 3,107,410 -0.988 

MLIA 
  
  

2018 189,082 5,263,726 3.5922 

2019 126,773 5,758,103 2.2016 

2020 55,089 5,745,215 0.9589 

ARNA 
  
  

2018 158,208 1,652,906 9.5715 

2019 217,675 1,799,137 12.099 

2020 326,242 1,970,340 16.558 

 

Price Earning Ratio=Harga Saham/Laba Per Saham 

EMITEN TAHUN HARGA SAHAM EPS PER 

AMFG 
  

2019 3,430 -305 -11.246 

2020 2,700 -993 -2.719 

IKAI 
  

2019 73 -5.49 -13.297 

2020 50 -5.32 -9.3985 

KIAS 
  

2019 64 -31.84 -2.0101 

2020 50 -3.64 -13.736 

TOTO 
  

2019 292 13.62 21.4391 

2020 238 -2.97 -80.135 

MLIA 
  

2019 1,235 98.49 12.5393 

2020 555 41.67 13.3189 

ARNA 
  

2019 436 29.41 14.8249 

2020 680 44.35 15.3326 
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TABULASI DATA  

No Nama Perusahaan  Tahun 
Variabel 

x1 x2 x3 y 

1 PT. Asahimas Flat Glass  2015 9.31 0.26 7.99 8.33 

2   2016 6.99 0.53 4.73 10.09 

3   2017 0.99 0.77 0.62 30.98 

4   2018 0.14 1.34 0.07 -13.19 

5   2019 -3.08 1.56 -1.51 -11.24 

6   2020 -11.43 1.71 -5.41 -2.71 

7 PT.Inti Keramik Alamasri Sub sektor 2015 -77.12 4.65 -27.92 -0.84 

8   2016 -173.52 1.763 -54.85 -1.79 

9   2017 -327.72 -3.18 -18.96 -1.97 

10   2018 632.20 0.68 5.33 35.58 

11   2019 -84.85 0.48 -5.28 -13.29 

12   2020 -81.07 0.52 -5.84 -9.39 

13 PT. Keramika Indonesia Assosiasi 2015 -20.45 0.17 -7.71 -8.86 

14   2016 -29.23 0.22 -13.58 -12.64 

15   2017 -10.53 0.24 -4.83 -15.74 

16   2018 -9.04 0.25 -4.64 -15.21 

17   2019 -67.26 0.36 -40.14 -2.01 

18   2020 -11.83 0.19 -5.06 -13.73 

19 PT.Surya Toto Indonesia 2015 12.52 0.64 11.69 25.15 

20   2016 8.15 0.69 6.53 24.65 

21   2017 12.84 0.67 9.87 16.75 

22   2018 15.55 0.51 11,96 11.68 

23   2019 6.83 0.51 4.81 21.43 

24   2020 -1.89 0.61 -0.98 -80.13 

25 PT MULIA INDUSTRINDO  2015 -2.73 5.39 -2.19 -4.37 

26   2016 0.16 3.79 0.12 -20.81 

27   2017 0.76 1.96 0.92 -4.97 

28   2018 3.39 1.34 3.59 8.37 

29   2019 3.26 1.27 2.21 12.53 

30   2020 1.47 1.14 0.95 13.31 

31 PT. ARWANA CITRAMULIA 2015 5.51 0.61 4.98 52.61 

32   2016 6.04 0.63 5.92 47.02 

33   2017 7.05 0.56 7.63 20.78 

34   2018 8.02 0.51 9.57 19.95 

35   2019 10.11 0.52 12.09 14.82 

36   2020 14.75 0.51 16.55 15.33 
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